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MOTTO 
 
“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu 
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan 
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang 
dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan
[114]
, maka itulah yang lebih baik 
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”  
(QS. al-Baqarah: 184) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
x 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
3. بهذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
xi 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح ول  Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
xii 
 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul at}fa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
xiii 
 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuz|una 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
xiv 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Siti Muarofah, NIM 142111106, “TINJAUAN MAQA>S}ID ASY-SYARI>’AH 
TERHADAP PRODUK ASURANSI JIWA (BRILLIANCE HASANAH 
PROTECTION PLUS) DI PT. SUN LIFE FINANCIAL SYARIAH 
KARTASURA.” 
 
Saat ini, manusia umumnya diakui sangat tinggi nilainya itulah sebabnya 
makin banyak permintan akan perlindungan terhadap apapun yang dilakukan dan 
diperbuat oleh seseorang yakni dengan jalan mendaftarkan dirinya ke perusahaan 
asuransi. Praktik asuransi akan memudahkan seseorang untuk menyiapkan dan 
merencanakan kehidupannya dimasa yang akan datang dan dapat melindungi 
kepentingan ekonominya dari sebuah kerugian yang tidak terduga. PT. Sun Life 
Financial Syariah Kartasura merupakan cabang dari PT. Sun Life Financial yang 
berdiri dari tahun 1865 berkantor pusat di Toronto Kanada. Di Indonesia sendiri 
perusahaan ini berdiri tahun 1995 dan tahun 2010 resmi membuka bisnis syariah. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui produk asuransi jiwa (brilliance hasanah 
protection plus) di PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura dan tinjauan maqa>s}id 
asy-syari>’ah terhadap produk asuransi jiwa (brilliance hasanah protection plus) di 
PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian 
kualitatif lapangan, maksud dari penelitian kualitatif lapangan yaitu penelitian apa 
yang dinyatakan oleh responden secara lisan. Sumber data dalam penelitian ini 
ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa produk asuransi jiwa 
(Brilliance Hasanah Protection Plus) di PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura 
ada dua, yaitu produk asuransi jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) terdapat 
prosedur yang harus ada dalam produk ini yakni memasarkan produk, prosedur 
dan mekanisme pelaksasnaan perjanjian, mekanisme pengelolaan dana, dan 
prosedur pengurusan klaim, disamping itu hasil penelitian ini adalah produk 
asuransi jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) di PT. Sun Life Financial 
Syariah Kartasura jika ditinjau dengan maqa>s}id asy-syari>’ah bahwa posisi 
asuransi sendiri terletak pada kebutuhan tahsiniyat yang berarti kepentingan yang 
menunjang peningkatan martabat manusia di hadapan masyarakat dan Tuhan-Nya 
sesuai kepatutan. 
  
 
Kata kunci: asuransi jiwa, maqa>s}id syari>’ah,  
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ABSTRACT 
Siti Muarofah, NIM 142111106, “TINJAUAN MAQA>S}ID ASY-
SYARI>’AH TERHADAP PRODUK ASURANSI JIWA (BRILLIANCE 
HASANAH PROTECTION PLUS) DI PT. SUN LIFE FINANCIAL 
SYARIAH KARTASURA.” 
 
Currently, humans are generally recognized to be very high in value that 
is why more and more permintan will protection against anything done and done 
by someone that is by enrolling themselves to the insurance company. Insurance 
practices will make it easier for someone to prepare and plan their life in the 
future and can protect their economic interests from an unexpected loss. PT. Sun 
Life Financial Syariah Kartasura is a branch of PT. Sun Life Financial, 
established from 1865, is headquartered in Toronto Canada. In Indonesia alone 
this company was established in 1995 and in 2010 officially opened a sharia 
business. The purpose of this study to determine life insurance products 
(brilliance hasanah protection plus) at PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura 
and review maqashid asy-syari'ah on life insurance product (brilliance hasanah 
protection plus) in PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura. 
 
This research uses research method with field qualitative research type, 
the purpose of qualitative field research is what research expressed by 
respondents orally. Sources of data in this study there are two primary data 
sources and secondary data sources. 
 
The results of this study indicate that life insurance products (Brilliance 
Hasanah Protection Plus) at PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura there are 
two, namely life insurance products (Brilliance Hasanah Protection Plus) there is 
a procedure that must exist in this product that is marketing product, procedure 
and mechanism of implementation of agreement, fund management mechanism, 
and procedure of claim management, besides the result of this research is a life 
insurance product (Brilliance Hasanah Protection Plus) at PT. Sun Life Financial 
Syariah Kartasura if reviewed with maqashid asy-syari'ah that the position of 
insurance itself lies in tahsiniyat needs which means the interests that support the 
improvement of human dignity in the face of society and His God according to 
propriety. 
 
 
Keywords: Life insurance, maqa>s}id asy-syari>’ah 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia saat ini secara ekonomi dituntut agar mengadakan persiapan 
secara matang untuk menghadapi masa-masa yang sulit jika menimpanya 
dimasa yang akan datang. Sebenarnya manusia dalam hidupnya menghadapi 
bermacam-macam bahaya yang bertubi-tubi dan terkadang  bahaya itu datang 
secara langsung, di antaranya bahaya-bahaya itu ada yang berupa penyakit, 
pengangguran, usia tua, kecelakaan dan kematian
1
.  
Dalam era globalisasi sekarang ini, manusia umumnya diakui sangat tinggi 
nilainya itulah sebabnya makin banyak permintan akan perlindungan terhadap 
apapun yang dilakukan dan diperbuat oleh seseorang yakni dengan jalan 
mendaftarkan dirinya ke perusahaan asuransi. Praktik asuransi ataupun bisnis 
pertanggungan yang lain akan memudahkan seseorang untuk menyiapkan dan 
merencanakan kehidupannya dimasa yang akan datang dan dapat melindungi 
kepentingan ekonominya dari sebuah kerugian tidak terduga. 
Dalam ensiklopedia hukum Islam disebutkan bahwa asuransi adalah 
transaksi perjanjian antara dua pihak, pihak yang satu berkewajiban membayar 
iuran dan pihak yang lain berkewajiban untuk memberikan jaminan 
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 Fitri Ristanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Jiwa 
studi kasus di PT Asuransi Takaful Keluarga Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: IAIN Surakarta, 
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sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjadi sesuatu yang tak terduga 
menimpa pihak pertama (pembayar) sesuai perjanjian yang dibuat2.  
Konsep asuransi yang disyariatkan oleh agama Islam adalah konsep 
asuransi yang dilakukan dengan cara di mana di dalamnya terdapat akad-akad 
tabarru’ (tolong menolong), artinya tidak menuntut pengganti sebagai imbalan 
dari apa yang telah ia berikan. Konsep asuransi yang ideal menurut kaidah-
kaidah hukum Islam adalah asuransi yang dikelola dengan sistem saling 
menjamin. Sehubungan dengan konsep asuransi yang disyariatkan Islam, maka 
tidak lepas dari asuransi syariah. Asuransi syariah adalah suatu peraturan 
pengelolaan resiko yang memenuhi ketentuan syariah, tolong menolong secara 
mutual (saling menjamin) yang melibatkan peserta dan perusahaan asuransi
3
. 
Adapun ayat yang mempunyai nilai dan pratik asuransi adalah firman 
Allah dalam Q.S Al-Taghabun, ayat 11 :  
 ِهاللا ِنْذِِاب الَِّا ٍةَبْيِصُّم ْنِم َباَصَا آَم لق  ْنِمْؤُّ ي ْنَمَو م ُهَبْل َق ِدْه َي ِهاللاِاب لق ٍءْيَش ِّلُكِب ِهاللاَو  مْيِلَع
  
“Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah; Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu”. (QS. Al-Taghaabun: 11)4. 
 
Dalam ayat tersebut Allah menegaskan bahwa segala musibah dan 
kerugian yang diderita oleh manusia tidak dapat di ketahui dengan pasti, kapan 
musibah tersebut akan datang dan berapa besar kerugian yang akan 
dideritanya. Dengan hal tersbeut sudah semestinya manusia berusaha agar 
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menghindari kerugian dan meminimalkan kerugian itu sekecil mungkin. Salah 
satu ajaran yang di ajarakan oleh agama Islam adalah memperbanyak doa 
kepada Allah agar terhindar dari musibah di dunia. Dalam kaitanya dengan 
bisnis asuransi, diharapkan manusia mengelola resiko yang terjadi akibat 
musibah itu dengan melakukan perlindungan (proteksi) jiwa dan hartanya yang 
diakibatkan dari kerugian tersebut
5
. 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) juga 
mengeluarkan pendapat tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Dalam 
fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 dijelaskan bahwa 
asuransi syariah (ta’min, takful, atau tadhamun) merupakan suatu usaha saling 
melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/ pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan akad tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk mengahadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang 
sesuai syariah. 
Dalam pelaksanaan asuransi syariah maka akad yang digunakan juga harus 
sesuai dengan ketentuan syariah, yang tidak mengandung gharar (penipuan), 
maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram 
dan maksiat.
6
 
Di Indonesia sendiri sudah banyak perusahaan asuransi baik asuransi 
konvensional maupun perusahaan asuransi syariah. Perusahaan asuransi 
syariah  antara lain 
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1. Takaful 
2. Prudential 
3. Bumiputera Syariah 
4. Manulife Financial Syariah 
5. Panin Life 
6. Allianz 
7. Sun Life Financial 
8. BNI Life, dll. 
Dari banyaknya perusahaan asuransi syariah, di sini peneliti tertarik untuk 
meneliti salah satu perusahaan asuransi yakni yang bertempat di Surakarta, 
karena Sun Life Financial merupakan perusahaan jasa keuangan internasional 
terkemuka yang menyediakan beragam produk proteksi dan akumulasi 
kekayaan, serta pelayanan klien baik individu maupun korporasi. Perusahaan 
Sun Life Financial adalah salah satu perusahaan asuransi yang berdiri pada 
tahun 1865 berkantor pusat di Toronto Kanada. Sun Life Financial telah 
beroperasi selama kurang lebih 150 tahun di sejumlah negara besar, seperti 
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, India, Filipina, China7.  
PT. Sun Life Financial Indonesia pada Desember 2010, resmi membuka 
bisnis dalam konsep syariah serta membantu nasabah dalam memenuhi 
kebutuhan akan produk asuransi syariah. Sun Life Financial Indonesia terus 
melakukan sosialisasi kepada nasabah untuk menerima pemahaman yang jelass 
mengenai kosep syariah yang dilakukan oleh konsultan keuangan, serta 
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memberikan pelatiahn dan sertifikasi syariah kepada seluruh agen atau 
karyawannya. Saat ini Sun Life Financial menyediakan berbagai produk 
inovatif melalui lebih dari 105 kantor pemasaran konvensional dan 49 kantor 
pemasaran syariah di 66 kota di Indonesia. Asuransi Sun Life Syariah di 
Kartasura sendiri mulai beroperasi pada bulan Mei 2016 dan diresmikan pada 
tanggal 13 Oktober 2016
8
 
Sun Life Financial dan mitranya kini telah beroperasi di pasar-pasar utama 
di seluruh dunia. PT Sun Life Financial Indonesia merupakan anak usaha yang 
sepenuhnya dimiliki Sun Life Financial, yang menawarkan beragam produk 
proteksi dan pengelolaan kekayaan, dan asuransi jiwa, pendidikan, dan 
kesehatan dan perencanaan hari tua. Salah satu produk asuransi yang akan 
penulis teliti yakni asuransi jiwa, menurut penulis asuransi jiwa ini sangat 
penting bagi kehidupan mendatang terutama bagi kalangan menengah keatas.  
Asuransi jiwa yang biasa disebut dengan produk asuransi Brilliance 
Hasanah Protection Plus. Brilliance Hasanah Protection Plus merupakan 
produk asuransi unit linked kontribusi tunggal yang dirancang khusus untuk 
memenuhi kebutuhan perlindungan jiwa dan investasi yang dikelola 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Manfaat dasar dari asuransi ini yakni:  
1. Manfaat Meninggal Dunia,  apabila terjadi musibah meninggal dunia dalam 
masa polis, maka penerima manfaat akan mendapatkan uang 
pertanggungaan ditambah nilai dana investasi yang ada dan polis berakhir. 
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2. Manfaat Jatuh Tempo, dibayarkan apabila pihak yang diasuransikan masih 
hidup sampai tanggal berakhirnya masa polis. Manfaat jaruh tempo berupa 
nilai dana investasi yang besarnya tergantung pada kondisi pasar pada saat 
pembayaran manfaat.  
Tersedia 2 pilihan asuransi tembahan untuk melengkapi perlindungan yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan, yakni berupa : 
1. Asuransi Kecelakaan (Accident Death & Dismembermemnt Benefit) 
memberikan santunan pada saat terjadi 2 kondisi tersebut: 
a. Cedera akibat luka bakar atau kehilangan organ atau fungsi pada anggota 
tubuh atau kehilangan organ atau fungsi penglihatan karena kecelakaan 
sesuai ketentuan polis. 
b. Meninggal dunia karena kecelakaan, usia masuk untuk perlindungan ini 
adalah 15 - 65 tahun masa perlindungan hingga usia 70 tahun.  
2. Asuransi Penyakit Kritis (Critical Condition Rider), yakni asuransi yang 
memberikan santunan pada saat pihak yang diasuransikan mengalami salah 
satu dari 40 penyakit kritis sesuai ketentuan polis. Manfaat perlindungan 
asuransi tambahan ini tidak akan mengurangi manfaat asuransi dasar. Usia 
masuk untuk perlindungan ini adalah 18 – 60 tahun masa perlindungan 
hingga usia 65 tahun. Keunggulan dari produk asuransi ini yakni berupa: 
a. Pembayaran kontribusi hanya 1 (satu) kali atau kontribusi tunggal 
b. Diperbolehkan melakukan penambahan dana investasi (Top Up)  setiap 
saat, minimum besarnya adalah  Rp 1.500.000 
c. Memberikan perlindungan hingga usia 88 tahun. 
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d. Tersedia dalam mata uang rupiah. 
e. Minimum uang pertanggunga adalah 125% dari kontribusi tunggal atau 
Rp 15.000.000, mana yang lebih besar. 
f. Tersedia fasilitas layanana medis darurat domestik internasional dari SOS 
internasional yang diberikan secara gratis untuk kontribusi tunggal mulai 
dari Rp 100.000.000 
g. Pembagian surplus underwriting (jika ada) untuk semua peserta sesuai 
syarat dan ketentuan yang berlaku
9
. 
Asuransi jiwa adalah perjanjian asuransi yang memberikan jasa dalam 
penanggulangan resiko yang berkaitan dengan hidup atau meninggalnya 
seseorang. Asuransi jiwa ini meliputi asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaaan. 
Asuransi jiwa memberikan perlindungan finansial kepada peserta asuransi 
dalam menghadapai bencana kematian, kecelakaan yang menimpa peserta 
asuransi10. Sedangkan asuransi jiwa menurut UU No. 2 Tahun 1992 tentang 
perasuransian yang dinamakan asuransi jiwa adalah: 
“Asuransi jiwa, yaitu perjanjian asuransi yang memberikan jasa dalam 
pertanggungan yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya 
seseorang yang dipertanggungkan11.” 
 
Prinsip-pripsip dasar asuransi syariah yakni : 
a. Adanya kesepakatan tolong menolong dan saling menanggung di antara 
para peserta. 
b. Adanya kontribusi peserta ke dalam dana tabaru’. 
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c. Dipenuhinya prinsip keadilan, transparan, dapat dipercaya, menguntungkan 
dan universal. 
d. Tidak mengandung judi, penipuan, spekulasi/ketidakjelasan, riba, 
penganiayaan, suap, pebuatan maksiat dan objek yang tidak sesuai dengan 
prinsip syariah
12
. 
Konsep asuransi yang mungkin sejalan dengan Islam adalah konsep 
asuransi yang dilakukan dengan cara di mana didalamnya terdapat akad 
tabarru’. Artinya tidak menuntut pengganti sebagai imbalan dari apa yang telah 
ia berikan13. 
Asuransi dalam pandangan ajaran Islam termasuk masalah ijtihadiyah, 
artinya hukumnya perlu dikaji sedalam mungkin karena tidak dijelaskan oleh 
Al-Qur’an dan  Al-Sunnah secara terperinci. Para imam mujtahid Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad Bin Hambal dan para mutjahid yang 
semangsa dengannya tidak memberikan fatwa mengenai asuransi karena pada 
masanya asuransi belum dikenal. Dikalangan cendikiawan Muslim terdapat 
tiga pendapat tentang hukum asuransi, yaitu
14
 : 
1. Mengharamkan asuransi dalam segala macam dan bentuknya seperti 
sekarang ini, termasuk asuransi jiwa. Kelompok yang berpendapat seperti 
ini antara lain Sayyid Sabiq yang diungkapkan dalam kitabnya Fiqh al-
Sunnah, Abdullah al-Qardhawi, dan Muhammad Bakhit al-Muth’i, alasanya 
antara lain : 
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 Khoirul Anwar, Asuransi Syariah Dalam Prespektif Praktis, (Surakarta: Hafs Media, 
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a. Asuransi pada dasarnya sama dengan judi. 
b. Mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti. 
c. Mengandung unsur riba. 
d. Mengandung unsur eksploitasi karena apabila pemegang polis tidak bisa 
melanjutkan pembayaran preminya, bisa hilang atau dikurangi uang 
premi yang telah dibayarkan. 
e. Premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemegang polis di putar 
dalam praktik riba (karena uang tersebut dikreditkan dan dibungakan). 
f.  Asuransi termasuk akad sharf, artinya jual beli atau tukar menukar mata 
uang tidak dengan uang tunai. 
g. Hidup dan matinya manusia dijadikan bisnis, yang berarti mendahului 
takdir Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Membolehkan semua asuransi dalam dalam praktiknya saat ini. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalaf, Mustafa Ahmad Zarqa, 
Muhammad Yusuf Musa dan alasan-alasan yang dikemukakannya sebagai 
berikut : 
a. Tidak ada nash al-Qur’an maupun nash al-Hadits yang melarang 
sauransi. 
b. Kedua pihak yang berjanji (asurador dn yang mempertanggungkan) 
dengan penuh kerelaan menerima operasi ini dilakukan dengan memikul 
tanggung jawab masing-masing. 
c. Asuransi tidak merugikan salah satu pihak atau kedua belah pihak. 
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d. Asuransi mengandung kepentingan umum, sebab premi-premi yang 
terkumpul dapat diinvestasikan  (disalurkan kembali untuk dijadikan 
modal) untuk proyek-proyek yang produktif dan untuk pembangunan. 
e. Asuransi termasuk akad mudharabah maksudnya asuransui merupakan 
akad kerjasama  bagi hasil antara pemegang polis (pemilik modal) 
dengan pihak perusahaan asuransi yang mengatur modal atas dasar bagi 
hasil (profit and loss sharing). 
f. Asuransi termasuk syirkah ta’awuniayah. 
g. Diqiaskan dengan dengan sistem pensiun, seperti taspen. 
h. Operasi asuransi dilakukan untuk keselamatan umum dan kepentingan 
bersama. 
i.  Asuransi menjaga banyak manusia dari kecelakaan gharta benda, 
kekayaan dan kepribadian. 
Dengan alasan-alasan sebagaimana disebutkan seperti diatas, asuransi 
dianggap dapat membawa manfaat bagi kedua belah pihak yakni peserta dan 
perusahaan asuransi secara bersamaan. Praktik atau tindakan yang dapat 
memndatangkan kemaslahatan orang banyak dibenarkan oleh agama. 
3. Membolehkan asuransi yang bersifat sosial dan mengharamkan asuransi 
yang bersifat komersial harta. 
Pendapat ini dikemukakakn oleh muhammad abu zahrah. Alasan yang 
digunakan untuk membolehkan asuransi yang bersifat sosial sama dengan 
alasan yang kedua, sedangkan alasan pengharaman asuransi bersifat 
komersial semata-mata pada garis besarnya sama dengan alasan pendapat 
11 
 
 
 
pertama. Menganggap bahwa asuransi bersifat syubhat karena tidak ada 
dalil-dalil syar’i yang secara jelas mengharamkan ataupun secara jelas 
menghalalkannya. 
Kita tahu bahwa Allah tidaklah membuat perundang-undangan atau syariat 
dengan sembarangan (sungguh Maha Suci Allah dari semua hal seperti ini), 
namun Allah mensyariatkan perundang-undangan Islam untuk tujuan-tujuan 
besar dengan kemaslakhatan dunia dan akhirat yang kembali kepada para 
hamba, sehingga kesejahteraan akan merata, dan rasa amansentosa akan 
mendominasi. 
Secara global tujuan syariah adalah untuk kemaslahatan manusia 
seluruhnya, baik didunia maupun di akhirat, sebagai mana termaktub dalam 
QS.  al-Anbiya’ ayat 107 yang merupakan landasan dasar keuniversalan Islam. 
Kosekuensinya, hukum Islam berlaku kemanapun dan dimanapun (shalih li 
kulli zaman wa makan).
15
 
Maqa>s}id syari >’ah berarti objek atau tujuan yang dituju oleh syariah. 
sedangkan secara konseptual, maqa>s}id syari >’ah  ialah tujuan atau rahasia yang 
ditetapkan oleh syari’ (pembuat hukum) pada setiap hukum dari hukum-hukum 
syariah. Tujuannya adalah untuk membawa manusia kepada kebahagiaan dunia 
dan akhirat (maslahah)16.  
Menururt Abdul Wahab Khalaf yang di kutip oleh Kuat Ismanto dalam 
buku asuransi perspektif maqa>s}id syari >’ah menyimpulkan bahwa tujuan syariah 
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as_sdt=0,5 diunduh pada 31 Januari 2018, hlm. 3 
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adalah untuk membawa manusia kepada kebahagiaan dunia akhirat. Konsep 
maqa>s}id syari >’ah merupakan lanjutan dari konsep maslahah. Maslahah, 
menurut syara’ dibagi menjadi tiga, yaitu maslahah mu’tabarah (didukung 
oleh syara’), maslahah mulghah (ditolak syara’), maslahah mursalah (tidak 
didukung dan tidak juga ditolak oleh syara’), namun didukung dengan adanya 
makna nash (al-Qur’an dan al-Hadist).17 
Kemaslahatan dunia dikategorikan menjadi dua, baik yang pencapaiannya 
dengan cara menarik kemanfaatan atau dengan cara menolak kemudaratan.  
1. Kemaslahatan dharuriyyah (inti/pokok), kemaslakhatan maqa>s}id syari>’ah 
yang berada dalam urutan paling atas. 
2. Kemaslakhatan ghiru dharuriyyah (bukan kemaslahatan pokok), namun 
kemaslahatan ini tergolong penting dan tidak bisa dipisahkan. 
Kemaslahatan inti atau pokok yang disepakati dalam semua syariat 
tercakup dalam lima hal, seperti yang dihitung dan disebut oleh para ulama 
dengan nama al-khulliyyat al-khams (lima hal inti/pokok) yang mereka anggap 
sebagai dasar-dasar dan tujuan umum yakni Hifdz Ad-Din (perlindungan 
terhadap agama), Hifdz An-Nafs (perlindungan terhadap jiwa), Hifdz Al-‘Aql 
(perlindungan terhadap akal), Hifdz Al-Mal (perlindungan terhadap harta), 
Hifdz An-Nasl (perlindungan terhadap keturunan)18. 
Walaupun sudah banyaknya perusahaan yang menawari tentang produk 
asuransi baik asuransi konvensional maupun asuransi syariah, namun umat 
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Islam masih enggan untuk menggunakannya, mereka bertanya-tanya apakah 
ada manfaat jika kita menggunakan produk dari asuransi syariah, apakah ada 
kemaslakhatan buat diri mereka jika menggunakan produk asuransi syariah.  
Dari uaraian di atas maka penulis tertarik uttuk meneliti “Tinjauan 
Maqa>s}id Asy-Syari>’ah Terhadap Produk Asuransi Jiwa (Brilliance Hasanah 
Protection Plus) Di Pt Sun Life Financial Syariah Kartasura.” 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka peneliti dapat merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana produk asuransi jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) di 
PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura? 
2. Bagaimana tinjauan maqa>s}id asy-syari >’ah terhadap produk asuransi jiwa 
(brilliance hasanah protection plus) di PT. Sun Life Financial Syariah 
Kartasura? 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan beberapa pokok masalah di atas penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui produk asuransi jiwa (Brilliance Hasanah Protection 
Plus) di PT. Sun Life Financialdi laksanakan. 
2. Untuk mengetahui tinjauan maqa>s}id asy-syari >’ah terhadap produk asuransi 
jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) Di PT. Sun Life Financial 
Syariah Kartasura. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
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Dengan hasil penelitian ini, diharapakan dapat bermanfaat bagi pembaca, 
serta dapat menambah wawasan dan informasi yang berkaitan dengan 
produk asuransi jiwa (brilliance hasanah protection plus) di PT. Sun Life 
Financial Syariah Kartasura yang ditinjau dengan maqa>s}id asy-syari >’ah 
sebagai rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
2. Secara Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi bagi masyarakat dan bagi praktisi khususnya yang berkaitan 
dengan produk asuransi jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) Di PT. 
Sun Life Financial Syariah Kartasura. 
E. Kerangngka Teori 
1. Teori Asuransi Syariah 
Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah at-ta’min, penanggung 
disebut dengan mu’ammin, sedangkan tertanggung disebut dengan 
mu’amman lahu atau musta’min. At ta’min diambil dari amana yang artinya 
memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut, 
seperti yang ada dalam QS. Quraisy (106): 4: 
 ِدالا ٍعْوُج ْنِم ْمُهَمَعَْطا ْي لَّ ٍفْوَخ ْنِّم ْمُه َنَمآَو  
“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan” 
Pengertian dari at-ta’min itu sendiri adalah dimana seseorang menyerahkan 
atau membayar sejumlah uang cicilan, agar suatu saat jika terjadi suatu 
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resiko yang tidak diinginkan ia mendapatkan ganti rugi terhadap resiko 
tersebut sesuai dengan telah disepakati bersama
19
. 
Asuransi syariah adalah asuransi berdasarkan prinsip syariah dengan usaha 
tolong-menolong (ta’awun) dan saling melindungi (takafuli) diantara para 
peserta melalui pembentukan kumpulan dana (dana tabarru’) yang dikelola 
sesuai dengan prinsip syariah untuk menghadapi resiko tertentu20. 
Sedangkan menurut Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
Tentang Pedomam Umum Asuransi Syariah menerangkan bahwa asuransi 
syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi 
dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam 
bentuk aset dan/atau akad tabarru’ yang memberikan pola pengembalian 
untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad yang sesuia dengan syariah. 
akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud adalah yang tidak 
mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm 
(penganiayaan), risywah (suap), barang haram, dan maksiat
21
. 
2. Teori Asuransi Jiwa 
Asuransi jiwa adalah perjanjian asuransi yang memberikan jasa dalam 
penanggulangan resiko yang berkaitan dengan hidup atau meninggalnya 
seseorang. Asuransi jiwa ini meliputi asuransi jiwa, kesehatan, kecelakaaan. 
Asuransi jiwa memberikan perlindungan finansial kepada peserta asuransi 
                                                          
19
 Wirdyaningsing, dkk, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 
2005), hlm. 177 
20
 Asuransi Asei, “Asuransi Syariah”, http://www.asei.co.id/id/asuransi-syariah/(diakses 
tanggal 29 Desember 2017 pukul 15.49) 
21
 Ahmad Ifham Sholihin, Pedomam Umum Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2010, hlm. 411 
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dalam menghadapi bencana kematian, kecelakaan yang menimpa peserta 
asuransi22. 
Sedangkan asuransi jiwa menurut UU No. 2 Tahun 1992 tentang 
perasuransian yang dinamakan asuransi jiwa adalah: 
“asuransi jiwa, yaitu perjanjian asuransi yang memberikan jasa dalam 
pertanggungan yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnya seseorang 
yang dipertanggungkan23.” 
 
3. Teori Maqa>s}id Asy-Syari>’ah 
Maqa>s}id asy-syari >’ah serdiri dari dua unsur kata, pertama kata maqashid 
yang berarti tujuan atau tempat yang dituju. Yang kedua kata syariah yang 
berarti jalan ke arah sumber pokok kehidupan. Jadi secara etimologi 
maqa>s}id syari >’ah berarti objek atau tujuan yang dituju oleh syariah. 
sedangkan secara konseptual, maqa>s}id asy-syari >’ah adalah tujuan atau 
rahasia yang ditetapkan oleh syari’ (pembuat hukum) pada setiap hukum 
dari hukum-hukum syariah. Tujuannya adalah untuk membawa manusia 
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat (maslahah)24.   
Menurut al-Syatibi ada lima tujuan pokok syariat Islam, yaitu dalam rangka 
melindungi agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kelima pokok tersebut 
dinamakan al-khullyah al-khams, kelima tujuan pokok tersebut digunakan 
untuk kepentingan menetapkan hukum dan dapat dikategorikan menjadi tiga 
tingkatan, yaitu: 
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 Waldi Nopriansyah, “Asuransi Syariah...., hlm. 17 
23
 Kuat Ismanto, “Asuransi..., hlm. 105 
24
 Ibid., hlm. 125 
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1. Dharuri, yaitu memelihara kebutuhan yang bersifat esensial bagi 
kehidupan manusia, kebutuhan esensial itu adalah memelihara 
kebutuhan agama, jiwa, akal, keturunan dan harta, dengan batas jangan 
sampai terancam. Tidak terpenuhinya atau tidak terpeliharanya 
kebutuhan-kebutuhan itu akan berakibat terancamnya kelima tujuan 
pokok tersebut. 
2. Hajiyat, yaitu kebutuhan yang bersifat esensial, melainkan termasuk 
kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan dalam 
hidupnya. Tidak terpeliharanya kelompok ini tidak akan mengancam 
eksistensi kelima pokok diatas, tetapi akan menimbulkan kesulitan bagi 
mukallaf. 
3. Tahsiniyat, yaitu kebutuhan yang menunjang peningkatan martabat 
seseorang dalam masyarakat dan dihadapan Tuhan-nya, sesuai dengan 
kepatuhan. Tingkat kebutuhan iniberupa kebutuhan pelengkap, seperti 
yang dikemukakan al-Syatibi seperti hal yang merupakan kepatutan 
menurut adat-istiadat menhindari hal tidak enak dipandang mata dan 
berhias dengan keindahan sesuai dengan tuntunan norma dan akhlak.
25
 
F. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berkaitan dengan pembahasan tentang Tinjauan Maqa>s}id 
Asy-Syari>’ah Terhadap Produk Asuransi Jiwa (Brilliance Hasanah 
Protection Plus) di PT Sun Life Financial Syariah Kartasura diantaranya 
yaitu: 
                                                          
25
 Kuat Ismanto, “Asuransi..., hlm. 122-123 
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Skripsi oleh saudari Novita Sari, Fakultas Syariah dan hukum UIN Raden 
Fatah Palembang, yang berjudul Tinjauan Syariah Terhadap Asuransi Jiwa di 
PT. Prudential Life Assurance Pru Future Team Agency Palembang. Skripsi 
menjelaskan tentang bagaimana mekanisme asuransi jiwa di PT. Prudential 
Life Asurance Pru Future Team Agency Palembang, dan apakah prinsip akad 
yang dilakukan sesuai menurut prinsip akad syariah. Adapun hasil dalam 
skripsi ini bahwa dalam pengelolaan dana Asuransi Jiwa setiap premi yang 
dibayar dimasukan ke dalam dua rekening yaitu rekening tabungan dan 
rekening tabarru’. Rekening tabungan peserta, yaitu dana yang merupakan 
milik peserta, dan akan dibayarkan apabila perjanjian berakhir, peserta 
mengundurkan diri, atau peserta meninggal dunia. Sedangkan rekening 
tabarru’ adalah dana pada rekening tabarru’ akan dibayar apabila peserta 
meninggal dunia dan perjanjian berakhir (jika ada surplus dana). Selain itu 
dalam skripsi ini juga diketahui bahwa prinsip Asuransi Jiwa di PT. Prudential 
Life Asurance Pru Future Team Agency Palembang yang digunakan yaitu: 
saling bertanggung jawab, saling bekerja sama dan saling membantu, saling 
melidungi penderitaan satu sama lain. Bentuk akad yang digunakan dalam 
asuransi jiwa adalah akad tabarru’ dan tijarah (mudharabah). Akad tabarru’  
adalah semua akad yang dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan 
kebajikan dan tolong menolong antar peserta bukan untuk tujuan komersial. 
Dalam akad tijarah (mudharabah) dana yang terkumpul dapat diinvestasikan 
oleh perusahaan asuransi, dimana resiko investasi ditanggung bersama antara 
perusahaan dan peserta/nasabah. Dalam akad mudharabah musyarakah, yaitu 
19 
 
 
 
bentuk akad mudharabah dimana pengelola (mudharib) menyertakan modalnya 
dalam kerjasama investasi tersebut. Akad mudharabah musyarakah dilakukan 
pada produk yang menggunakan unsur tabungan. Akad mudharabah 
musyarakah merupakan perpaduan antara akad musyarakah. Dengan demikian 
prinsip dan akad tersebut sudah sesuai dengan prinsip syariah26. 
Skripsi oleh saudari Primita Anggraini, Fakultas Syariah UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang, yang berjudul Hukum Berinvestasi Pada Asuransi Jiwa 
Syariah Berbasis Unit Link. Skripsi ini menjelasakan tentang bagaimana 
konsep berinvestasi dengan asuransi jiwa syariah berbasis unit link dan 
bagaimana pendapat-endapat ulama tentang asuransi jiwa berbasis unit link. 
Adapun hasil dari skripsi ini bahwa konsep berinvestasi pada asuransi jiwa 
syariah berbasis unit link yaitu kegiatan menanamkan aset dalam bentuk harta 
sebagai tabarru’ dengan dengan usaha saling melondungi dan tolong-
menolong sejumlah orang atau pihak yang memberikan pola pengembalian 
resiko tertentu melalui akad sesuai prinsip syariah di mana unit link menjadi 
instrumen ivestasi. Selain itu Asuransi jiwa syariah merupakan jenis akad baru 
yang belum pernah ada pada masa-masa perkembangan fiqih Islam muncullah 
perbedaan pendapat-pendapat ulama yang menghalalkan dan mengharamkan 
asuransi jiwa, serta dengan statusnya saat ini asuransi jiwa memiliki premi 
                                                          
26
 Novita Sari, “Tinjauan Syariah Terhadap Asuransi Jiwa di PT. Prudential Life 
Assurance Pru Future Team Agency Palembang”, Skripsi, (Palembang: UIN Raden Fatah, 
Fakultas Syariah dan Hukum), 2016. 
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tidak tenggang rasa maka akad asuransi jiwa lebih merupakan akad spekulatif 
yang mengandung unsur gambling (perjudian) dan pertaruhan27. 
Skripsi saudari Fitri Ristanti, Fakultas Syariah IAIN Surakarta,  yang 
berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Asuransi 
Jiwa studi kasus di PT Asuransi Takaful Keluarga Surakarta. Skripsi ini 
menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan asuransi jiwa di PT Asuransi 
Takaful Keluarga Surakarta dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap 
pelaksanaan asuransi jiwa di PT Asuransi Takaful Keluarga Surakarta. Adapun 
hasil dari skripsi ini bahwa pelaksanaan perjanjian asuransi takaful antara 
nasabah dan perusahaan asuransi diwujudkan dengan adanya dasar perjanjian 
(akad) yang telah disetujuai antara kedua belah pihak (adanya unsur kerelaan di 
antara keduanya). Selain itu pada dasarnya praktik pelaksanaan perjanjian 
asuransi jiwa sudah sesuai dengan kaidah Islam secara umum telah memenuhi 
prinsip-prinsip hukum Islam yang praktiknya terhindar dari unsur gharar, 
maisir, dan riba28.  
Skripsi saudari Dewi Utarri, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, yang berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Brand Image, Dan 
Premi Asuransi Terhadap Keputusan Pemegang Polis Dalam Pemilihan Produk 
Asuransi Mitra Iqra Plus (Studi Kasus Pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) 
Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta). Skripsi ini menjelaskan tentang: 
apakah variabel x
1 
memiliki pengaruh kualitas pelayanan, brand image, dan 
                                                          
27
 Primita Anggraini, “Hukum Berinvestasi Pada Asuransi Jiwa Berbasis Unit Link”, 
Skripsi, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Syariah), 2013. 
28
 Fitri Ristanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Jiwa 
studi kasus di PT Asuransi Takaful Keluarga Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: IAIN Surakarta, 
Fakultas Syariah), 2009. 
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premi asuransi yang signifikan terhadap variabel y terhadap keputusan 
pemegang polis dalam pemilihan produk asuransi Mitra Iqra Plus (studi kasus 
pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang Syariah 
Surakarta),  apakah variabel x
2 
memiliki pengaruh kualitas pelayanan, brand 
image, dan premi asuransi yang signifikan terhadap variabel y terhadap 
keputusan pemegang polis dalam pemilihan produk asuransi Mitra Iqra Plus 
(studi kasus pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang 
Syariah Surakarta), dan apakah variabel x
3 
memiliki pengaruh kualitas 
pelayanan, brand image, dan premi asuransi terhadap keputusan pemegang 
polis dalam pemilihan produk asuransi Mitra Iqra Plus (studi kasus pada 
Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta). 
Adapun hasil dari skripsi ini bahwa dalam penelitian ini R
2 
sebesar 0,293 
menjelaskan bahwa 29,3% keputusan pemegang polis dalam memilih produk 
asuransi Mitra Iqra Plus pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 cabang 
syariah Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel kualitas pelayanan,  brand 
image, dan premi asuransi. Sedangkan 70,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian. Selain itu uji secara simultan menunjukan ada hubungn yang 
signifikan anatara variabel kualitas pelayanan, brand image, dan premi asuransi 
terhadap keputusan pemilihan produk asuransi  Mitra Iqra Plus pada Asuransi 
Jiwa Bersama Bumiputera 1912 cabang syariah Surakarta. Uji f menunjukan 
fhitung sebesar 13, 258 lebih besar dari ftabel yaitu 2,699 itu menunjukan variabel 
kualitas pelayanan, brand image, dan premi asuransi terhadap keputusan 
pemilihan produk asuransi  Mitra Iqra Plus pada Asuransi Jiwa Bersama 
22 
 
 
 
Bumiputera 1912 cabang syariah Surakarta. Selain itu uji secara persial 
menunjukan adanya hubungan yang signifikan anatara variabel kualitas 
pelayanan, premi asuransi terhadap keputusan pemilihan produk asuransi  
Mitra Iqra Plus pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 cabang syariah 
Surakarta, sedangkan variabel brand image tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan keputusan pemegang polis dalam pemilihan pemilihan 
produk asuransi  Mitra Iqra Plus pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 
1912 cabang syariah Surakarta29. 
Dalam pemaparan skripsi yang penulis kemukakan diatas semuannya di 
dalamnya membahas tentang asuransi jiwa, akan tetapi masing-masing dari 
skripsi di atas mempunyai keutamaan dan ciri khas yang belum ada pada 
skripsi yang akan penulis teteliti, penelitian ini berfokus pada asuransi jiwa 
yang di tinjau dengan maqa>s}id asy-syari >’ah dan di lakukan di PT Sun Life 
Financial Sayriah yang berada di kartasura, yang di dalamnya membahas 
tentang apakah terdapat manfaat maupun madharatnya jika seseorang 
menggunakan produk asuransi jiwa tersebut yang nantinya akan menentukan 
al-kuliyyah al-khamsh (lima tujuan pokok maqashid syariah) yakni memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Yang akan terangkum dalam judul 
Tinjauan Maqa>s}id asy-Syari >’ah Terhadap Produk Asuransi Jiwa (Brilliance 
Hasanah Protection Plus) Di Pt Sun Life Financial Syariah Kartasura. 
 
                                                          
29
 Dewi Utarri, “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Brand Image, Dan Premi Asuransi 
Terhadap Keputusan Pemegang Polis Dalam Pemilihan Produk Asuransi Mitra Iqra Plus (Studi 
Kasus Pada Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 Cabang Syariah Surakarta)”, Skripsi, 
(Surakarta: IAIN Surakarata, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), 2015. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan, termasuk 
penelitian kualitatif artinya sebagai rangkaian proses menjaring data-data 
informasi yang dinilai sewajarnya mengenai suatu masalah dalam bidang 
kehidupan pada obyek tertentu. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer dalam skripsi ini berupa buku salam isntitute life’s 
brigther under the sun yang berisi tetang produk asuransi jiwa brilliance 
hasanah protection plus. 
b. Data Sekunder 
Merupakan dokumen yang berkaitan dengan objek kajian yang 
memberikan petunjuk maupun penjelas yang mempunyai hubungan 
dengan topik. Dalam hal ini bisa berbentuk buku, skripsi, maupun 
jurnal. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT Sun Life Finacial Syariah bertempat di 
komp. Ruko Kartasura Village, Jl. Slamet Riyadi, RT 01, RW 02, Tegal 
Bambam no.07 kel. Kartasura, kec. Kartasura, dilaksanakan pada 11 April 
2018 sampai 11 Mei 2018. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
24 
 
 
 
Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 
dengan menggunakan pertanyaan kepada responden.
30
 Wawancara 
dilakukan secara langsung dan terbuka dengan narasumber atau pihak 
yang terlibat dan berhubungan dalam penelitian ini, yaitu dengan pihak 
agen asuransi di PT Sun Life Financial Syariah Kartasura. 
b. Dokumentasi 
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku, 
surat kabar, majalah, notulen rapat-rapat, dan sebagaianya
31
. Setelah 
data terkumpul maka dilakukan penelahaan secara kritis, sistematis 
dalam hubungannya dengan masalah yang diteliti, sehingga 
memperoleh data atau informasi untuk di diskripsikan sesuai dengan 
pokok masalah. 
c. Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung bagaimana 
produk dan kondisi objek penelitian, khususnya mengenai produk 
asuransi jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) di PT Sun Life 
Financial di Kartasura. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian termasuk penelitian kualitatif artinya sebagai rangkaian proses 
menjaring data-data informasi yang dinilai sewajarnya mengenai suatu 
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 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
Cet ke-1, 1991) hlm. 39. 
31
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Asdi 
Mahasatya), hlm. 231 
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masalah dalam bidang kehidupan pada obyek tertentu. agar mendapatkan 
data yang benar dan valid, maka data-data yang telah diperoleh kemudian 
dianalisis dengan metode deskriptif analisis. Diskriptif analisis yakni 
mendeskripsikan data-data yang terkumpul, berupa data yang berasal dari 
naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen dan sebagainya
32
. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan 
metode deduktif, yaitu suatu pola pemikiran yang dimulai dengan 
mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum untuk mendapatkan 
kesimpulan yang bersifat khusus
33
.  
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Landasan Teori, bagian ini berisi tentang teori asuransi syariah, 
teori maqa>s}id syari>’ah. Teori asuransi syariah berisi tentang pengertian 
asuransi syariah, asuransi jiwa, landasan hukum asuransi syariah, perbedaan 
asuransi syariah dan asuransi konvensional, sistem operasional asuransi jiwa 
syariah, jenis-jenia asuransi jiwa syariah, prinsip-prinsip asuransi syariah, dan  
manfaat asuransi syariah. Sedangkan teori maqa>s}id syari >’ah berisi tentang 
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 Dina Aprilia, “Metode Penyelesaian Wanprestasi Terhadap Pembiayaan Mudarabah, 
Skripsi, (Surakarta: IAIN Surakarta, Fakultas Syariah ), 2016, hlm. 23  
33
  Fitri Ristanti, “Tinjauan Hukum Islam...., hlm. 19 
26 
 
 
 
pengertian maqa>s}id syari >’ah, kemaslakhatan sebagai tjuan syariah, bentuk 
maslahah, Al-khulliyyat al-khams (lima hal inti atau pokok). 
Bab III Gambaran Umum Mengenai PT Sun Life Financial Syariah 
Surakarta, Pada bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran umum PT. Sun 
Life Financial Syariah Surakarta, yang berisi tentang sejarah, visi dan misi, 
struktur organisasi, jenis-jenis produk, pelaksanaan produk asuransi jiwa 
(Brilliance Hasanah Protection Plus) di PT. Sun Life Financial Syariah 
Surakarta. 
Bab IV Pembahasan, bab ini berisi tentang  bagaimana tinjauan maqa>s}id syari>’ah 
terhadap produk asuransi jiwa (brilliance hasanah protection plus) di PT. Sun Life 
Financial Syariah Kartasura 
Bab V Penutup, bagian yang terdiri dari kesimpulan penelitian ini, saran 
dan penutup. 
 
26 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM TENTANG ASURANSI SYARIAH DAN MAQA>S}ID 
ASY-SYARI>>’AH 
 
A. Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi syariah 
Dalam bahasa Arab, asuransi disebut At-ta’min yang berasal dari kata 
amana yang memiliki arti memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman 
dan bebas dari rasa takut, sebagamana firman Allah SWT.   
‘Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan” 
Terdapat kata amana di atas yang merupakan kata dasar at-ta’min 
muncul kata-kata lain yang secara artinya memiliki kemiripan, yaitu : 
a.  (  ةَنَمَلأا ْنِم ِفَْولخْا)       Aman dari rasa takut 
b.  ( ِةناَمَلأا ُّدِض َِةناَِيْلخا)           Amanah lawan dari kata khianat 
c.  (  نَاْيِْلإْا ُّدِض ِرْف كْلا)         Iman lawan dari kekufuran 
d.  ( َنْمَلأْا)          Memberi rasa aman 
Arti yang terakhir yang paling dekat untuk menerjemahkan istilah at-
ta’min, yaitu :menta’minkan sesuatu yakni artinya seseorang membayar atau 
menyerahkan uang cicilan agar ia atau ahli warisannya mendapat semjumlah 
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uang sebagai mana yang telah disepakati, atau agar mendapatkan 
ganti rugi terhadap hartanya yang hilang
1
. 
Asuransi Syari’ah (ta’min, Takaful atau tadhamun) adalah usaha 
saling tolong menolong dan melindungi diantara sejumlah orang/pihak 
melalui bentuk investasi atau aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad atau perikatan 
yang sesuai dengan syariah. 
Dalam fatwanya Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) menerangkan bahwa asuransi syariah (Ta’min, Takaful atau 
Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong diantara 
sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau akad 
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko 
tertentu melalui akad yang sesuia dengan syariah. akad yang sesuai dengan 
syariah yang dimaksud adalah yang tidak mengandung gharar (penipuan), 
maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang 
haram, dan maksiat. Dari definisi tersebut tampak bahwa asuransi syariah 
bersifat melindungi dan saling tolong menolong yang disebut dengan 
ta’awun. Yaitu prinsip hidup saling melindungi dan saling menolong atas 
dasar ukhuwah Islamiah antara sesama anggota peserta asuransi syariah 
dalam menghadapi mala petaka atau resiko
2
. 
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 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2009), hlm. 51-52 
2
 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and general) Konsep dan Sistem 
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Dari definisi yang sudah dijelaskan di atas bahwa pertama, Pada 
asuransi syariah setiap peserta sejak awal bermaksud saling tolong 
menolong (at-ta’awun) dan melindungi satu dengan yang lain dengan 
menyisihkan dananya sebagai iuran kebaikan atau kebajikan yang disebut 
tabarru’. Jadi sistem ini tidak menggunakan sistem pengalihan resiko (risk 
tranfer) dimana tertanggung harus membayar premi, tetapi lebih merupakan 
pembagian resiko (risk sharing) dimana para peserta saling menanggung. 
Kedua, akad yang digunakan dalam asuransi syariah merupakan akad yang 
harus sesuai dengan hukum Islam atau syariah, artinya akad yang dilakukan 
harus terhindar dari ungsur riba, gharar (ketidakjelasan dana),  dan maisir 
(gambling). Di samping itu investasi dana harus pada obyek yang halal. 
Asuransi syariah merupakan salah satu cara pembayaran ganti rugi 
kepada pihak yang mengalami musibah, yang dananya diambil dari iuran 
premi seluruh peserta asuransi. Beberapa istilah asuransi yang digunakan 
yakni : 
a. Tertanggung, yaitu anda atau badan hukum yang memilki atau 
kepentingan atas harta benda yang diansurasikan. 
b. Penanggung, yaitu dalam hal ini merupakan PT  atau lembaga asuransi 
syariah yang merupakan pihak yang menerima premi asuransi dari 
Tertanggung dan menanggung resiko atas kerugian/musibah yang 
menimpa harta benda ataupun jiwa yang diasuransikan
3
 
                                                          
3
 Abdul Aziz dan Mariyah Ulfa, Kapita Selekta Ekonomi Islam Kontemporer, Bnadung: 
Alfabeta, 2010, hlm. 235  
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Terdapat beberapa istilah-istilah yang berkaitan dengan asuransi 
syariah yang menurut pendapat ulama dianggap sebagai asal muasal dari  
asuransi syariah. Di antara istilah tersebut adalah : 
a. Al-Aqilah 
Al-Aqilah yakni saling memikul atau bertanggung jawab untuk 
keluarganya. Jika salah satu dari suatu anggota terbunuh oleh anggota 
suatu suku lain, maka pewaris korban akan dibayar dengan uang darah 
(diyat) sebagai kompensasi oleh saudara terdekat dari pembunuh di sebut 
aqilah. Kemudian mereka mengumpulkan dana (al-kanzu) yang nantinya 
diperuntukan untuk membantu keluarga yang terlibat dalam pembunuhan 
tidak disengaja tersebut
4
. 
Ibnu Hajar Al-Asqolani mengemukakan bahwa sistem dari Aqilah ini 
deterima dan menjadi bagian dari hukum islam. Hal ini terlihat dari 
hadist yang menceritakan pertengkaran antara dua wanita dari suku 
Huzail, dimana salah satu dari mereka memukul yang lainnya dengan 
batu sehingga menyebabkan kematian wanita dan juda bayi yang 
dikandungnya, mendengar terjadinya hal tersebut para pewaris korban 
tidak terima dan membawa permasalahan tersebut ke Pengadilan. 
Rasulullah memberikan keputusan bahwa kompensasi bagi pembunuh 
anak bayi adalah membebasakan budak, baik budak tersebut laki-laki 
atau pun perempuan. Sedangkan kompensasi atas membunuh wanita 
                                                          
      
4
 Uswatun Khasanah, Asy-Syir’ah Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, “Asuransi Dalam 
Prespektif Hukum Islam”, Vol. 47, No. 1, (Juni, 2013), hlm. 242 
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adalah diyat (uang darah) yang harus di abayar oleh Aqilah (dari saudara 
pihak ayah) dari yang tertuduh
5
. 
b. Al-Muwalat yaitu perjanjian jaminan, di mana seorang penjamin 
menjamin seorang yang tidak memiliki waris dan tidak diketahui ahli 
warisnya. Penjamin setuju untuk menanggung bayaran dia, jika orang 
yang dijamin tersebut melakukan jinayah. Apabila orang yang dijamin 
meninggal, maka penjamin boleh mewarisi hartanya sepanjang tidak ada 
ahli warisnya.  
Dengan kata lain Al-Muwalat adalah sebuah konsep perjanjian yang 
berhubungan dengan manusia. Sistem ini melibatkan usaha pengumpulan 
dana dalam sebuah tabungan atau pengumpulan uang iuran dari peserta 
atau majelis manfaatnya akan dibayarkan kepada ahli waris yang dibunuh 
jika kasus pembunuhan itu tidak diketahui siapa pembunuhnya. 
c. At-Tanahud  
Tanahud diibaratkan dari makanan yang dikumpulkan dari para 
peserta yang melakukan perjalanan yang di campur menjandi satu, 
kemudian makanan tersebut di bagikan pada mereka, walaupun mereka 
mendapat bagian atau porsi yang berbeda-beda. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Marga Asy’ri (Asy-‘ariyin) ketika 
keluarganya mengalami kekurangan makanan, maka mereka 
menumpulkan apa yang mereka miliki dalam satu kumpulan. Kemudian 
dibagi di antara mereka secara merata. Mereka adalah bagian dari kami 
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  Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2009), hlm. 48 
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dan kami adalah bagian dari mereka.” (HR. Bukhari). Dalam kasus ini 
makanan yang diserahkan bisa jadi sama kadarnya atau berbeda-beda, 
begitu halnya dengan makanan yang diterima, bisa jadi sama porsinya 
atau berbeda-beda. 
d. Aqd Al-Hirasah 
Aqd Al-Hirasah adalah kontrak pengawal keselamatan di dunia Islam 
terjadi berbagai kontrak antarindividu, misalnya da individu yang ingin 
selamat lalu ia membuat kontrak dengan seseorang untuk menjaga 
keselamatanya, dimana ia membayar sejumlah uang dengan pengawal 
dengan kompensasi keamanannya akan dijaga oleh pengawal
6
. 
e. Dhiman Khatr Thariq  
Kontrak ini merupakan jaminan keselamatan lalu lintas. Para 
pedagang muslim pada masa terdahulu ingin mendapatkan perlindungan 
keselamatan, lalu ia membuat kontrak dengan orang-orang yang kuat dan 
berani di daerah rawan. Mereka membayar sejumlah uang dan pihak lain 
menjaga keselamtan perjalanannya.  
 Bentuk-bentuk muamalah yang telah disebutkan di atas karena 
memilki kemiripan dengan prinsip-prinsip asuransi Islam, oleh sebagian 
ulama yang dianggap sebagai awal mula dan acuan operasional asuransi 
Islam yang dikelola secara profesional. Bedanya, sistem muamalah tersebut 
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 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2009), hlm. 50  
32 
 
 
 
didasari atas amal tathawwu dan tabarru yang tidak berorientasi pada 
profit7.  
2. Asuransi Jiwa 
Asuransi jiwa dalam pengertian luas yakni perjanjian yang di 
dalamnya memuat semua perjanjian mengenai pembayaran sejumlah modal 
atau bunga, yang di dasarkan atas kemugkinan hidup atau mati, dan 
pembayaran premi atau kedua-duanya dengan cara digantungkan pada masa 
hidup atau meninggalnya seseorang
8
. 
Asuransi jiwa merupakan bentuk asuransi yang memberikan 
perlindungan dalam menghadapi musibah kematian dan kecelakaan yang 
diderita atas diri asuransi. Dalam musibah kematian yang menerima 
santunan sesuai dengan perjanjian yakni keluarga atau ahli warisnya atau 
orang yang yang ditunjuk dalam hal ini orang yang tidak punya ahli waris. 
Dalam musibah kecelakaan yang tidak mengakibatkan kematian, santunan 
akan diterima olehe peserta yang mengalami musibah/yang masih hidup
9
. 
Asuransi jiwa merupakan program asuransi yang memberikan 
perlindungan terhadap resiko pada jiwa seseorang yang menjadi 
tertanggung. Manfaat proteksi atau perlindungan jiwa ini adalah jaminan 
kepastian terahadp tertanggung dan keluarga dalam menghadapi bebrbagai 
resiko kehidupan. Ketika dalam resiko, maka manfaat asuransi pasti akan 
tetap memberikan seluruh manfaat dana pendidikan, dana pensiun maupun 
                                                          
7
 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2009), hlm. 48-51  
8
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9
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah,.... hlm. 271 
33 
 
 
 
santunan meninggal yang direncanakan tanpa harus melanjutkan 
pembayaran preminya
10
. 
Perjanjian asuransi atau pertanggungan jiwa pada asasnya dapat 
terrjadi atas dasar adanya kata sepakat dari kedua belah pihak. Kata sepakat 
dapat dimualai dari pihak tertanggungdan memang biasanya dimuali oleh 
adanya prakarsa dari calon tertanggung yang menyatakan kehendaknya akan 
menutup perjanjia asuransi
11
. 
Dalam praktinya asuransi jiwa, persyaratan kehendak yang akan 
menunjukan adanya kata sepakat dinyatakan dengan tata cara sebagai 
berikut : 
a.  Mereka yang bermaksud menutup perjanjian asuransi, sebaiknya 
mengisi dan menandatangani suatu formulir surat permintaan yang 
disediakan oleh perusahaan asuransi yang bersangkutan. 
b. Surat permintaan yang sudah di isi dengan lengkap, kemudian menjadi 
dasar dari perjanjian asuransi jiwa antara perusahaan asuransi 
(penanggung) dan pemegang polis (yakni sebagai pernyataan kehendak 
dari calon tertanggung kepada penanggungnya). 
c. Dipenuhinya syarat lain yang di tetapkan oleh penanggung dan atau 
tertanggung
12
. 
B. Landasan Hukum Asuransi Syariah 
1. Al-Qur’an 
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  Kuat Ismanto, Asuransi Prespektif Maqashid Asy-Syariah,... hlm. 105 
11
 Sri Rejeki Hartono, Asuransi  dan Hukum Asuransi di Indonesia, (Semarang: IKIP 
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Apabila kita lihat secara seksama bahwa keseluruhan ayat Al-Qur’an 
tidak terdapat satu ayat pun yang menyebutkan istilah asuransi seperti yang 
kita kenal sekarang ini, baik istilah “al-ta’min” ataupun “al-takaful”. 
Walaupun tidak ada ayat yang menjelaskan secara tegas tentang konsep 
assuransi, tetapi terdapat beberapa ayat yang memiliki muatan nilai-nilai 
dasar yang ada praktik asuransi, seperti perintah untuk saling tolong 
menolong, kerja sama atau semangat uttuk melakukan perlindungan 
terhadap peristiwa kerugian yang diderita di masas yang akan datang. 
Dengan begitu praktik asuransi tidak dilarang dalam syariat Islam karena 
sprinsip dalam praktik asuransi dalam Islam adalah mengajak kepada 
kebaikan anatar sesama umat manusia
13
. Diantara ayat-ayat Al-Qur’an 
tersebut antara lain: 
a. Perintah Allah untuk mempersiapkan hari esok. 
QS. Al-Hasyr, ayat 18. 
 َّتا او نَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َخ َهَّللا َّنِا َهَّللا او ق َت اَو ِدَغِل ْتَم َّدَق اَّم ٌسْف َن ْر ظْن َتْلَو َهّللا او ق َابِ ٌر ْ يِب
 َنْو لَمْع َت 
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memeperhatikan apa yang telah diperbuat untuk 
hari esok (akhirat): dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr: 18)14 
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 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah......, hlm. 245  
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b. Perintah Allah untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama. 
QS. Al-Baqarah, ayat: 185. 
 ...  هّللا  دِْير ي. اَم ىَلَع َهّللا او رِّ بَك ِتلَو َة َّدِعْلا اْو لِمْك ِتلَو َرْس عْلا  م كِب  دِْير ي َلاَو َرْس يْلا ٌم كِب
 َنْو ر كْشَت ْم كَّلَعَلَو ْم كىَدَه 
“..... Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu, dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu supaya kamu bersyukur”. (QS. Al-Baqarah: 185)15 
 
QS. Al-Maidah, ayat: 2. 
 َش َهّللا َّنِا َهّللا او قَّ تاَو ِْثِْلاْا ىَلَع اْو  نَواَع َت َلاَو... ِباَقِعْلا  دْيِد 
“..... Tolong menolonglah kamu (dalam mengerjakan) kebaikan dan 
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggara. Dan bertaqwalah kamu kepada Alla, sesungguhnya Allah 
amat berat sisksanya”. (QS. Al-Maidah: 2). 
 
Di dalam ayat tersebut terdapat makna atau memuat perintah untuk 
saling tolong-menolong antar sesama manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dalam kaitannya dengan asuransi syariah yakni para 
nasabah diharapkan dapat memberikan sebagian uang yang dimilikinya 
untuk digunakan sebagai dana sosial (tabarru’) yang digunakan untuk 
menolong salah satu anggota asuransi yang mengalami musibah
16
. 
c. Perintah Allah untuk saling melindungi dalam keadaan susah 
QS. Al-Quraisy, ayat 4. 
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  Depag RI., Al-Qur’an Dan Terjemahannya....,hlm. 28  
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 ْيِذَّلا  ٍفْوَخ ْنِّم ْم ه َنََمأَّو ٍعْو ج ْنِّم ْم هَمَعَْطا  
“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamnkan mereka dari ketakutan”. (QS. Al-Quraisy: 4)17 
 
2. Keputusan Menteri 
Adapun landasan hukum yang telah di keluarkan oleh pemerintah 
yang berkaitan dengan asuransi syariah yaitu : 
a. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelembagaan 
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi Syariah.  
Peraturan ini dapat dijadikan dasar untuk mendirikan perusahan asuransi 
dan reasuransi berdasarkan prinsip syariah. Di dalam peraturan ini 
disebutkan bahwa setiap pihak dapat melakukan usaha atau usaha 
reasuransi berdasarkan prinsip syariah terdapat dalam pasal 3 dan 4. 
b. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.424/KMK.06/2003 
tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Reasuransi 
Ketentuan yang berkaitan dengan asuransi syariah terdapat dalam pasal 
15-18 mengenai kekayaan dan diperbolehkan atau diperkenankan harus 
memiliki dan dikuasi oleh perusahaan asuransi dan perusahaan asuransi 
syariah. 
c. Keputusan Direktur Jenderal Lembaga Keuangan Nomor Kep. 
1499/LK/2000 Tentang Jenis Penilaian dan Pembatasan, Investasi, 
Perusahaan Asuransi dan Reasuransi Dengan Sistem Syariah
18
. 
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C. Perbedaan antara Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah19 
No Prinsip Asuransi Konvensional Asuransi Syariah 
1. Konsep Perjanjian antara dua pihak 
atau lebih, dengan mana 
pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada 
tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi, 
untuk memberikan 
pegantian kepada 
tertanggung. 
Sekumpulan orang yang 
saling membantu, saling 
mmenjamin, dan bekerja 
sama, dengan cara 
masing-masing 
mengeluarkan dana 
tabarru’ 
2. Asal usul Dari masyarakat Babilonia 
4000-3000 SM yang 
dikenal dengan perjanjian 
Hammurabi. Dan pada 
tahun 1668 M di Coffe 
House London berdirilah 
Lloyd of London sebagai 
cikal bakal asuransi 
konvensional. 
Dari al-Aqilah, 
kebiasaan suku Arab 
jauh sebelum Islam 
datang. Kemudian 
disahkan oleh Rasulullah 
menjadi hukum islam, 
dan telah tertuang dalam 
konstitusi pertama di 
dunia (Konstitusi 
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 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Prespektif Kewenangan Peradilan 
Agama, (Jakarta: kencana, 2012), hlm. 250-251  
19
 Ibid., hlm. 260 
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Madina) yang dibuat 
langsung oleh 
Rasulullah. 
3. Sumber 
hukum 
Bersumber dari pemikiran 
manusia dan kebudayaan. 
Berdasarkan hukum 
positif, hukum alami, dan 
contoh sebelumnya. 
Bersumber dari wahyu 
Ilahi. Sumber hukum 
dalam Islam, yakni Al 
Qur’an, Sunnah, atau 
kebiasaan Rasul, Ijma’, 
Fatwa Sahabat, Qiyas, 
Istihsan, ‘Urf tradisi, dan 
Mashalah Mursalah. 
4. “Magrib” 
(Maysir, 
Gharar, dan 
Riba) 
Tidak sesuai dengan 
syariah Islam, karena 
masih ada unsur maysir, 
gharar, dan riba. 
Bersih dari adanya 
praktik maysir, gharar, 
dan riba. 
5. DPS (Dewan 
Pengawas 
Syariah) 
Tidak ada, sehingga dalam 
praktiknya masih 
bertentangan dengan 
kaidah-kaidah syara’. 
Ada, berfungsi untuk 
mengawasi pelaksanaan 
operasional perusahaan 
agar dalam praktik 
bermuamalah sesuai 
dengan kaidah dan 
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prinsip syara’. 
6. Akad Akadnya berupa jual beli 
(akad mu’awwadhah, akad 
idz’aan, akad ghara, dan 
akad mulzim). 
Akad tabarru’ dan akad 
tijarah (mudharabah, 
wakalah, wadiah, 
syirkah, dan lain-lain). 
7. Jaminan/ 
resiko (risk) 
Transfer of risk , terjadi 
transfer risiko dari 
tertanggung kepada 
penanggung. 
Sharing of risk, terjadi 
proses saling 
menanggung antara satu 
peserta dengan peserta 
lainnya (ta’awun). 
8. Pengelolaan 
dana 
Tidak ada pemisahan dana, 
berakibat pada terjadinya 
dana hangus (untuk produk 
saving life). 
Pada produk-produk 
saving life terjadi 
pemisahan dana, yaitu 
dana tabarru’ ‘derma’ 
dan dana peserta, 
sehingga tidak mengenal 
istilah dana hangus. 
Sedangkan untuk term 
insurance (life) dan 
general insurance 
semuanya bersifat 
40 
 
 
 
tabarru’. 
9. Investasi Bebas melakukan investasi 
dalam batas-batas 
ketentuan perundang-
undangan, dan tidak 
tebatasi pada halal dan 
haramnya objek atau 
system investasi yang 
digunakan. 
Dapat melakukan 
investasi sesuai 
ketentuan perundang-
undangan, sepanjang 
tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip 
syariah islam. Bebas dari 
riba dan tempat-tempat 
investasi terlarang. 
10. Kepemilikan 
dana 
Dana yang terkumpul dari 
premi peserta seluruhnya 
menjadi milik perusahaan 
bebas menggunakan dan 
menginvestasikan ke mana 
insurance. 
Dana yang terkumpul 
dari peserta dalam 
bentuk iuran atau 
kontribusi, merupakan 
milik peserta (shohibul 
mal), asuransi syariah 
hanya sebagai pemegang 
amanah (mudharib) 
dalam mengelola dana 
tersebut. 
11. Unsur premi Unsur premi terdiri dari 
table mortalitas (mortality 
Iuran atau kontribusi 
terdiri dari unsur 
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tables), bunga (interest), 
biaya asuransi (cost of 
insurance). 
tabarru’ dan tabungan 
(yang tidak mengandung 
unsur riba). Tabarru’ 
juga dihitung dari table 
mortalitas, tapi tanpa 
perhitungan bunga 
teknik. 
12. Loading Loading pada asuransi 
konvensional cukup besar 
terutama diperuntukkan 
untuk komisi agen, bias 
menyerap premi tahun 
pertama dan kedua. Karena 
itu, nilai tunai pada tahun 
pertama dan kedua 
biasanya belum ada (masih 
hangus). 
Pada sebagian asuransi 
syariah, loading (komisi 
agen) tidak dibebankan 
pada peserta, tetapi dari 
dana pemegang saham. 
Namun, sebagian lainnya 
mengambil sekitar 20-30 
persen saja dari premi 
tahun pertama. Dengan 
demikian, nilai tunai 
tahun pertama sudah 
terbentuk. 
13. Sumber 
pembayaran 
klaim 
Sumber biaya klaim adalah 
dari rekening perusahaan, 
sebagai konsekuensi 
Sumber pembayaran 
klaim diperoleh dari 
rekening tabarru’, yaitu 
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penanggung terhadap 
tertanggung. Murni bisnis 
dan tidak ada nuansa 
spiritual. 
peserta saling 
menanggung. Jika salah 
satu peserta mendapat 
musibah, maka peserta 
lainnya ikut menanggung 
bersama risiko. 
14. Sistem 
akuntansi 
Menganut konsep 
akuntansi accrual basis, 
yaitu proses akuntansi 
yang mengakui terjadinya 
peristiwa atau keadaan 
nonkas. Dan mengakui 
pendapatan, peningkatan 
asset, expenses, liabilities 
dalam jumlah tertentu yang 
baru akan diterima dalam 
waktu yang akan datang. 
Menurut konsep 
akuntansi cash basis, 
mengakui apa yang 
benar-benar telah ada, 
sedangkan accrual basis 
dianggap bertentangan 
dengan syariah karena 
mengakui adanya 
pendapat, harta, beban 
atau utang yang akan 
terjadi di masa yang 
akan datang. Sementara 
apakah itu benar-benar 
dapat terjadi hanya Allah 
yang tahu. 
15. Keuntungan Keuntungan yang Profit yang diperoleh 
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(profit) diperoleh dari surplus 
underwriting, komisi 
reasuransi, dan hasil 
investasi seluruhnya adalah 
keuntungan perusahaan. 
dari surplus 
underwriting, komisi 
reasuransi, dan hasil 
investasi, bukan 
seluruhnya menjadi 
milik perusahaan, tetapi 
dilakukan bagi hasil 
(mudharabah) dengan 
peserta. 
16. Misi dan visi Secara garis besar misi 
utama dari asuransi 
konvensional adalah misi 
ekonomi dan misi sosial. 
Misi dalam asuransi 
syariah adalah misi 
akidah, misi ibadah 
(ta’awun), misi ekonomi 
(iqtishodl), dan misi 
pemberdayaan umat 
(sosial). 
 
D. Sistem Operasional Asuransi Jiwa Syariah 
1. Perjanjian (Akad)  
Pengertian akad menurut terminologi hukum fiqih adalah perikatan 
antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’, yang menetapkan 
kerelaan atau keridhaan kedua belah pihak dan menimbulkan akibat hukum 
terhadap obyeknya. Menurut jumhur Fuqaha’ rukun akad terdiri atas : 
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a. Al-‘Aqidain, para pihak yang terlibat langsung dalam akad. 
b. Mahllul ‘aqd, yakni obyek akad (sesuatu yang hendak diakdakan). 
c.  Sighat al-‘aqd, yakni pernyataan kalimat akad, yang lazimnya 
dilaksanakan melalui pernyataan ijab dan qabul
 20. 
Dalam asuransi konvensional mereka menggunakan akad jual beli, 
sedangkan pada asuransi syariah mereka menggunakan tiga akad, yakni : 
a. Akad Tabarru’ 
b. Akad Tijarah 
c. Akad Wakalah Bil Ujrah21  
Hukum kontrak merupakan bagian dari hukum perikatan, dapat 
dikatakan merupakan perjanjian karena kontrak adalah perjanjian tertulis. 
Kontrak atau perjanjian merupakan perbuatan hukum dimana salah satu 
pihak berjanji kepada pihak lainya untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu masing-masing dibenani kewajiban dan diberi hak sebagaimana 
yang diperjanjikan. Kontrak terbagi menjadi 2, yakni : 
a. Asas-asas perjanjian (kontrak) 
Di dalam hukum perjanjian KUH Perdata manganut asas kebebasan 
berkontrak, asas personalitas, dll. Sedangkan di dalam Islam dalam 
melakukan suatu akad setidaknya harus ada beberapa asas hukum 
perjanjian, antara lain
22
: 
1). Al-Hurriyah, yakni asas kebebasan dalam berakad. 
                                                          
20
 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 11-13  
21
 Waldi nopriansyah, Asuransi Syariah... hlm. 60  
22
 Ibid. hlm. 61-65  
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2). Al-Musawah, yakni asas keseimbangan atau kesetaraan antara kedua 
belah pihak yang melakukan perjanjian. 
3). Al-‘Adalah, yakni asas keadilan merupakan perjanjian ini harus 
senantiasa mendatangkan keuntungan maupun kerugian yang adil 
antara kedua belah pihak. 
4). Rida, yakni asas kerelaan antara kedua belah pihak. 
5). Syartul Luzum, yakni asas mengikat antara kedua belah pihak yang 
melakukan perjanjian. 
6). Al-Amanah, yakni asas kejujuran. 
b. Periode dalam kontrak 
periode atau fase dalam kontrak merupakan bagian suatu perjanjian 
atau kontrak sehingga dapat dibagi menjadi tiga periode, yakni : 
1). Periode prakontrak 
 Merupakan masa sebelum para pihak mencapai kesepakatan mengenai 
rencana transaksi yang akan mereka adakan. 
2). Periode pelaksanaan kontrak 
 Merupakan periode ketika para pihak yang mangadakan kontrak 
melaksanakan isi kesepakatan Sampai berakhir seiring dengan 
berakhirnya kontrak. 
3). Periode pasca kontrak 
 Merupakan periode setelah berakhirnya kontrak. Maksudnya waktu 
atau tempo kontrak yang dijanjikan antara kedua belah pihak berakhir 
sesuai perjanjian.  
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Majelis Ulama Indonesia melaui DSN-MUI mengeluarkan fatwa 
khusus tetang akad asuransi syariah. Akad dalam asuransi syariah yang 
dilakukan antara peserta dan perusahaan tersdiri dari akad tijarah dan akad 
tabarru’, yakni23: 
a. Akad Tabarru’ 
Dalam konteks akad asuransi syariah, tabarru’ berarti memberikan 
dana kebaikan atau kebajikan dengan niat yang ikhlas untuk tujuan 
membantu satu sama lain sesama peserta takaful (asuransi syariah), 
apabila ada diantara mereka yang mendapat musibah. Dana klaim yang 
diberikan diambil dari rekening tabarru’ yang sudah diniatkan oleh 
semua peserta ketika akan menjadi peserta asuransi.  
Di jelaskan pula dalam fatwa DSN-MUI bahwa akad tabarru’ (hibah), 
peserta memberikan hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta 
lain yang terkena musibah. Sedangkan perusahaan asuransi bertindak 
sebagai pengelola dana hibah. 
b. Akad tijarah (mudharabah) 
Akad lain yang digunakan dalam bisnis asuransi syariah adalah akad 
mudharabah. Bendtuk akad ini didasarkan pada prinsip berbagi atas 
untung dan rugi. Di dalam akad ini dana yang terkumpul dapat di 
investasikan oleh perusahaan asuransi, di mana resiko investasi di 
tanggung bersama antara nasabah dan perusahaan. Dalam akad tijarah ini 
perusahaan menggunakan akad mudharabah musytarakah, yaitu bentuk 
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 Waldi nopriansyah, Asuransi Syariah... hlm. 75  
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akad mudharabah di mana pengelola menyertakan modalnya dalam 
kerjasama investasi tersebut. Dalam akad ini jika mendapatkan untung 
maka pembagiannya sesuai kontrak yang telah disepakati di awal 
perjanjian. 
c. Akad wakalah bil ujrah 
Perusahaan asuransi juga dapat menggunakan akad ini. Akad wakalah 
bil ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta kepada perusahaan 
asuransi satau reasuransi untuk mengelola dana peserta dan/atau 
melakukan kegiatan lainnya24.  
2. Subyek dan Obyek Perjanjian Asuransi Jiwa 
Subyek dan obyek dalam perjanjian asuransi jiwa adalah perusahaan 
asuransi (penanggung) dan orang yang mengingatkan diri kepada 
perusahaan asuransi (tertanggung), dan jiwa atau raga kesehatan manusia, 
tanggung jawab hukum, serta kepentingan lainya yang menyebabkan 
meninggalnya atau hilangnya nyawa seseorang
25
.  
3. Polis Asuransi 
Polis adalah dokumen tertulis yang diterbitkan perusahaan asuransi 
karena terjadinya penutupan asuransi. Polis haruslah di tandatangani oleh 
pejabat perusahaan asuransi yang berwenanng kemudian diserahkan kepada 
peserta dalam waktu tertentu
26
. 
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  Waldi nopriansyah, Asuransi Syariah... hlm. 78 
25
 Subagyo, dkk, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Yogyakarta: STIE YKPN, 
1997), hlm. 78  
26
 Khoiril Anwar, Asuransi Syariah dalam Bentuk Praktis, (Surakarta: Hafs Media, 2006), 
hlm. 68-69 
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Dalam pasal 255 KUH Dagang menjelaskan bahwa suatu 
pertanggungan harus dibuat secara tertulis dalam suatu akta yang disebut 
polis
27
.  
4. Klaim Asuransi Jiwa 
Klaim merepukan aplikasi oleh peserta untuk memmperoleh 
pertanggugan atas resiko atau musibah yang dialami yang terdapat pada 
perjanjian. Sedangkan klaim adalah proses di mana peserta memperoleh 
hak-hanya berdasarkan perjanjian tersebut. 
Dalam fatwa DSN-MUI tetang asuransi, klaim di bagi menjadi empat, 
yakni: 
a. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal 
perjanjian. 
b. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai jumlah premi yang 
dibayarkan. 
c. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya hak peserta dan menjadi kewajiban 
perusahaan untuk memenuhinya. 
d. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta yang menjadi 
kewajiban perusahaan sebatas yang disepakati dalam akad.  
Jadi klaim merupakan pembayaran santunan yang dilakukan oleh 
perusahaan asuransi kepada peserta asuransi atau ahli warisnya sesuai 
dengan isi kontrak atau akad yang telah diperjanjikan, baik itu klaim 
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 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam,... hlm.45 
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kontrak yang sudah habis, klaim kecelakaan, klaim meninggal, maupun 
klaim kesehatan
28
.  
E. Jenis-Jenis Asauransi Jiwa Syariah 
Asuransi jiwa atau biasa disebut asuransi syariah keluarga merupakan 
asuransi yang memberikan perlindungan dalam menghadapi musibah kematian 
dan kecelakaan. Jenis-jenis asuransi syariah keluarga (asuransi jiwa) di bagi 
dua macam, sebagai berikut: 
1. Asuransi syariah dengan unsur tabungan antara lain: 
a. Asuransi syariah berencana atau dana investasi 
b. Asuransi syariah dan haji 
c. Asuransi syariah pendidikan atau dana siswa 
2. Asuransi syariah tanpa unsur tabungan, antara lain: 
a. Asuransi syariah berjangka 
b. Asuransi syariah majelis taklim 
c. Asuransi syariah al- akhirat keluarga 
d. Asuransi syariah pembiayaan 
e. Asuransi syariah kecelakaan diri 
f.  Asuransi syariah wisata dan perjalanan 
g. Asuransi syariah kecelakaan siswa 
h. Asuransi syariah haji dan umrah29 
F. Prinsip-Prinsip Asuransi Syariah 
1. Saling bertanggung jawab 
                                                          
28
 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah... hlm.88- 89 
29
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 
Agama, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), hlm: 271-273 
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Yang berarti para peserta asuransi takaful memilki rasa tanggung 
jawab bersama untuk membantu dan menolong peserta lain yang mengalami 
musibah atau kerugian dengan niat ikhlas, karena memikul tanggung jawab 
dengan rasa ikhlas merupakan ibadah. 
Rasa tanggung jawab terhadap sesama merupakan kewajiban setiap 
muslim. Rasa tanggung jawab ini tentu lahir dari sifat saling menyayangi, 
mecintai, saling membantu dan mementingkan kebersamaan untuk 
mendapatkan kemakmuran bersama dalam mewujudkan masyarakat yang 
beriman, takwa dan harmonis. Dengan prinsip ini, maka asuransi takaful 
atau asuransi syariah telah merealisir perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an 
dan Rasulullah SAW dalam al-Sunnah tetang kewajiban untuk tidak 
mementingkan diri sendiri tetapi juga mesti mementingkan kepentingan 
orang lain. 
2. Saling bekerja sama atau membantu 
Yang berarti diantara peserta asuransi takaful antara yang satu dengan 
yang lainnya saling bekerja sama dan saling tolong-menolong dalam 
menghadapi kesulitan yang dialami karena musibah yang diderita. Dengan 
prinsip ini maka asuransi takaful merealisir perintah Allah SWT dalam Al-
Qur’an dan Rasullah SAW dalam al-Sunnah tentang kewajiban hidup 
bersama dan saling tolong menolong di antara sesama umat manusia. 
3. Saling melindungi penderitaan satu sama lain 
Dalam hal ini peserta asuransi takaful akan berperan sebagai 
pelindung bagi peserta lain yang mengalami gangguan keselamatan berupa 
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musibah yang dideritanya. Dengan prinsip ini maka asuransi takaful 
merealisir perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an dan Rasullah SAW dalam 
al-Sunnah tentang kewajiban slaing melindungi di antara sesama warga 
masyarakat
30
. 
Selain prinsip-prinsip di atas, baik itu asuransi syariah maupun 
asuransi konvensional, dalam pratiknya akan mempertimbangkan dan 
berpedoman pada beberapa prinsip yang mendasari asuransi jiwa, antara 
lain: 
1. Insurabel Interest (ketertarikan asuransi) 
Merupakan hubungan kepentingan secara hukum dan 
financial mengakibatkan kerugian keuangan bagi si pengaju 
asuransi. Adapun unsur yang terdapat dalam prinsip ini yakni, 
antara lain: 
a) Harus berupa suatu harta, hak kepentingan jiwa atau 
tanggung gugat. 
b) Keadaan yang di sebutkan seperti di atas harus 
merupakan sesuatu yang dapat dipertanggungkan. 
c) Teretanggung harus memiliki hubungan hukum dengan 
sesuatu yang dapat dipertanggungkan, di mana pihak 
tertanggung memperoleh manfaat dan tidak terjadinya 
peristiwa kerusakan yang meenderita kerugian bila yang 
dipertanggung mengalami kerusakan. 
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 Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum...... hlm: 146-149  
52 
 
 
 
d) Antara pihak tertanggung dan sesuatau yang 
dipertanggungkan harus memiliki hubungan sah menurut 
hukum. 
2. Niat baik 
Dalam prinsip ini di mana peserta untuk mengungkapkan 
semua fakta materiil yang disadari atau diketahui, apabila tidak 
terdapat pertanyaan khusus dalam asuransi. 
3. Pembagian resiko 
Dalam prinsip ini pihak asuransi akan memberikan biaya 
klaim atas kerugian yang dialami peserta
31
.  
G. Manfaat Asuransi Syariah 
 Adapun manfaat asuransi syariah adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat asuransi syariah pada sistem yang mengandung unsur tabungan, 
yakni :  
a. Jika peserta meninggal dunia dalam masa perjanjian, maka ahli 
warisnya akan memperoleh dana rekening tabungan yang telah 
disetor, kemudian ia juga mendapat bagian keuntungan atas hasil 
investasi mudharabah dari rekeninig tabungan dan selisih dari 
manfaat takaful awal (rencana menabung) dengan premi yang sudah 
dibayar. 
b. Jika peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir, maka 
peserta akan memperoleh dana rekening tabungan yang telah disetor 
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dan juga mendapatkan keuntungan dari hasil investasi mudharabah 
dari rekening tabungan. 
c. Dan apabila peserta masih hidup hingga perjanjian berakhir, maka 
peserta akan memperoleh dana rekening tabungan yang telah disetor 
dan juga dapat bagian keuntungan atas hasil investasi mudharabah 
dari rekening tabungan   
2. Manfaat asuransi syariah pada sistem tanpa unsur tabungan, yakni : 
a. Bila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian, 
maka ahli warisnya akan mendapakan dana santunan meninggal dari 
perusahaan, sesuai dengan jumlah yang direncanakan peserta 
mendapatkan bagian keuntungan dari rekening tabarru’ yang 
ditentukan oleh perusahaan. 
b. Bila peserta masih hidup sampai perjanjian bearkhir, peserta akan 
mendapatkan bagian keuntungan dari rekening tabarru’ yang 
ditentukan oleh perusahaan
32
.  
B. Maqa>s}id Asy-Syari>’ah 
1. Pengertian Maqa>s}id Asy-Syari>’ah 
Secara bahasa maqa>s}id syari >’ah terdiri dari dua kata, yakni maqashid 
dan syariah. Maqa>s}id adalah bentuk jamak yang berarti kesengajaan atau 
tujuan. Sedangkan syariah secara bahasa berarti jalan menuju sumber air. 
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Air adalah sumber kehidupan maka dapat dimaknai bahwa syariah adalah 
jalan menuju ke arah pokok kehidupan
33
. 
Ulama ushul fiqh mengartikan maqa>s}id syari >’ah dengan “makna dan 
tujuan yang dikehendaki oleh syara’ dalam mensyariatkan suatu hukum bagi 
kemaslahatan umat manusia”. maqa>s}id syari >’ah di kalangan ulama ushul 
fiqh disebut juga asrar al-syariah, yaitu rahasia yang terdapat di balik 
hukum yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemaslahatan bagi manusia baik 
di dunia mapun di akhirat
34
.  
Menurut Syatibi yang di kutip oleh Dr. Mudhofir Abdullah dalam 
buku masail al-fiqiyyah menyimpulkan bahwa maqa>s}id syari >’ah adalah 
upaya untuk menegakkan maslahat sebagai unsur pokok tujuan hukum35. 
Menurut Ibn Taimiyyah beliau mendefisinikan maqa>s}id syari >’ah 
adalah kebaikan dan kehindahan bagi manusia di dunia dan di akhirat. 
Siapapun yang mengingkari kandungan syariah yakni kebaikan dan 
keindahan kepada hamba di dunia dan di akhirat sesungguhnya dia adalah 
seseorang yang salah dan sesat. Sedangkan Wahbah al Zuhali beliau 
mendefisinikan maqashid al syariah adalah nilai-nilai dan sasaran syara’ 
yang tersirat dalam segenap atau bagian terbesar dari hukum-hukumnya. 
Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu dipandang sebagai tujuan dan rahasia 
syariah, yang ditetapkan oleh al-syari’  dalam setiap ketentuan hukum36.  
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 Suyatno, Dasar-Dasar Ilmu Fiqh & Ushul Fiqh, (Jogjakrta: Ar-Ruz Media, 2011), hlm. 
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 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika Perkembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Mitra 
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 Mudhofir Abdullah, Masail Al-Fiqiyyah, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hlm. 97 
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Dari penjelasan yang sudah dipaparkan tentang maqa>s}id syari >’ah 
maka dapat diartikan sebagai maksud atau tujuan dari diturunkannya 
syari’at kepada seorang muslim. Tujuannya adalah mengambil manfaat dan 
menolak mafsadah. Semua kewajiban manusia yang bersumber dari syariat 
yang diturunkan oleh Allah SWT adalah dalam rangka merealisasi 
kemaslahatan manusia itu sendiri. Tidak adapun syariat Allah yang 
diturunkan kepada manusia yang tidak mempunyai tujuan. Syariat yang 
tidak mempuntai tujuan sama artinya dengan membebankan sesuatu yang 
tidak dapat dilaksanakan37. 
2. Kemaslahatan Sebagai Tujuan Syariah 
Maslahah secara sederhana dapat diartikan sesuatu yang baik yang 
dapat diterima oleh akal sehat. Deterima oleh akal, mengandung arti bahwa 
akal itu dapat mengetahui dengan jelas kenapa begitu, kenapa hal tersebut 
dapat terjadi. Setiap perintah dari Allah dapat diketahui dan dapat dipahami 
oleh akal sehat, kenapa Allah memerintahkan, yaitu karena mengandung 
kemaslahatan untuk manusia, baik dijelaskan sendiri alasannya oleh Allah 
ataupun tidak di jelaskan oleh Allah
38
. Namun ada juga beberapa perintah 
Allah yang tidak diketahui alasannya oleh akal manusia, seperti perintah 
melakukan shalat zuhur setelah tergelincirnya matahari. Namun tidaklah 
beberarti suruhan Allah itu tanpa tujuan, hanya saja tujuan tersebut belum 
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dapat dicapai oleh akal manusia, karena tidak di jelaskan oleh Al-Qur’an 
maupun Hadist39. 
3. Bentuk Maslahat  
Maslahat sendiri itu ada dua bentuk, yakni : 
a. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia 
disebut sebagai menbawa manfaat. Kebaikan dan kesenangan ada 
yang langsung dirasakan oleh yang melakukan saat melakukan 
perbuatan yang diperintah tersebut. Ada juga yang merasakannya 
dikemudian hari, pada saat melaksanakanya tidak dirasakan sebagai 
suatu kenikmatan tetapi malah sesuatu yang tidak mengenakan. 
b. Menhindari umat manuisa dari kerusakan dan keburukan yang disebut 
menolak keruskaan. Kerusakan dan keburukan itu ada yang langsung 
dirasakannya setelah melakukan perbuatan yang dilarang, ada juga 
yang saat melakukan perbuatan tersebut dirasakannya sebagai sesuatu 
yang mnyenangkan tetapi setelah itu dirasakannya kerusakan dan 
keburukannya. 
Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya 
(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan menjadi tujuan 
pokok pembinaan hukum itu adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi 
kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan bagi kehidupan manusia itu 
bertingkat-tingkat. Secara berurutan,  peringkat kebutuhan itu ada tiga 
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yakni, kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuuhan tersier
40
, 
atau dalam maqasid syariah biasa disebut dengan kebutuhan dharuriyat, 
kebutuhan hajiyat, dan kebutuhan tahsiniyat
41
. 
1) Kebutuhan Dharuriyat 
Kebutuhan dharuriyat ialah tingkat kebutuhan yang harus ada atau 
disebut dengan kebutuhan primer. Bila tingkat kebutuhan ini tidak 
terpenuhi, maka akan terancam keselamatan umat manusia baik di 
dunia maupun di akhirat
42
.  
Kebutuhan dharuriyat atau biasa juga disebut maslahat dharuriyah 
merupakan kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok 
manusia baik di dunia maupun di akhirat yang terangkum dalam al-
masalih al-khamsah (menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal, 
menjaga keturunan, dan menjaga harta)
43
.  
2) Kebutuhan Hajiyat 
Kebutuhan hajiyat merupakan kebutuhan-kebutuhan sekunder. di 
mana jika kebutuhan hajiyat ini tidak terpenuhi atau tidak terwujud 
maka tidak akan sampai mengancam keselamatannya, namun akan 
mengalami kesulitan. Dalam syariat Islam menghilangkan semua 
kesulitan itu dengan adanya rukhsah (keringanan)
44
.  
Kebutuhan hajiyat atau juga biasa disebut dengan maslahat hajiyat 
yaitu merupakan maslahah yang di butuhkan untuk menyempurnakan 
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kemaslahatan pokok sebelumnya yang berbentuk keringanan untuk 
membentuk dan merawat kebutuuhan dasar manusia
45
. 
3) Kebutuhan tahsiniyat 
Kebutuhan tahsiniyat atau juga disebut takmiliyah secara sederhana 
disepadankan dengan istilah kebutuuhan tersier. Tahsiniyat  adalah 
kepentingan yang menunjang peningkatan martabat manusia di 
hadapan masayarakat dan Tuhan-Nya sesuai kepatutan. Dalam arti 
lain tahsiniyah adalah apa yang tehimpun dalam batasan akhlak mulia 
baik dalam masalah ibadah, adat kebiasaan maupun dalam hal 
mu’amalat46.  
4. Al-khulliyyat Al-khams (Lima Hal Inti atau Pokok) dan Penerapannya 
dalam Asuransi Syariah 
Al-khulliyyat Al-khams merupakan kemaslahatan inti atau pokok yang 
disepakati dalam semua syariat tercakup dalam lima hal yang mereka 
anggap sebagai dasar-dasar dan tujuan umum yakni Hifdz Ad-Din 
(perlindungan terhadap agama), Hifdz An-Nafs (perlindungan terhadap 
jiwa), Hifdz Al-‘Aql (perlindungan terhadap akal), Hifdz Al-Mal 
(perlindungan terhadap harta), Hifdz An-Nasl (perlindungan terhadap 
keturunan)47. Kelima asas serta aplikasinya akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hifdh al-din 
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Merupakan perlindungan terhadap agama yang memberikan jaminan 
hak kepada orang Islam untuk memelihara agama dan keyakinannya. 
Sementara itu Islam juga menjamin sepenuhnya atas identitas 
(kelompok) agama ayang bersifat lintas etnis, dan oleh karena itu Islam 
menjamin kebebasan beragama, dan larangan adanya pemaksaan agama 
yang satu dengan yang lainnya
48
. 
Wujud terlaksananya Islam bagi umat Islam adalah apabila ia 
mampu menjalankan rukun Islam dengan baik, yang terdiri dari dua 
kalimat syahadat, menjalankan shalat, membayar zakat, menunaikan 
ibadah haji bagi yang mampu, serta menjalankan ibadah puasa. 
Kemaslakhatan agama itu terletak pada adanya rasa aman dan 
kesempatan penuh untuk menjalankan perintah agama dengan baik. 
Kenyaman dalam menjalankan agama tidak dibayangi oleh rasa was-was 
sehingga mengancam diri yang mengakibatkan ibadah menjadi tidak 
sempurna
49
.  
Aspek positif (ijabiyah) adalah menjalannkan perintah dan 
meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah SWT, realisasinya adalah 
dengan menjalankan rukun Islam yang lima. Sedangkan aspek negatif 
(salbiyah) agama terletak pada penjagaan atas keberlangsungan serta 
eksistensi agama Islam. Contoh aspek salbiyah agama adalah 
memberantas orang-orang yang merusak agama. Agama merupakan 
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bagian dari maslahah dharuriyyah yang harus dilindungi 
keberlangsungannya, apabila tidak maka akan menuju kerusakan
50
. 
Contoh perilndungan asuransi terhadap pelaksanaan agama adalah 
bidang pelaksanaan haji, terutama pelaksanaan wukuf di ‘Arafah. 
Rasulullah saw bersabda bahwa al-hajj ‘arafah, yang bisa dipahami 
bahwa esensi dari haji adalah wukuf di ‘arafah. Wukuf merupakan salah 
satu rukun haji yang harus di laksanakan, jika tidak terlaksana maka 
hajinya di anggap tidak sah. Apabila hajinya tidaak sah maka dia atau 
orang tersebut harus mengulangi atau menyempurnakannya lagi di tahun 
yang akan datang. Permasalahanya adalah apakah orang tersebut pada 
tahun berikutnya memilki dana (keuangan) yang cukup untuk 
menyempurnakan hajinya tersebut. Salah satu solusi yang bsa ditempuh 
adalah mengikuti program asuransi yang mengkover ketidak sempurnaan 
wukuf. 
Permasalahan dana di atas, merupakan salah satu tugass asuransi 
untuk menanganinya. Tugas asuransi adalah menyantuni orang yang 
sedang mengalami musibah dalam haji tersebut. Sehingga ia mampu 
menjalankan obadah haji tersebut pada tahun berikutnya tanpa harus 
meneluarkan biaya kembali karena sudah ditanggung oleh  asuransi
51
.  
Kepentingan yang dapat diasuransikan dari masalah pelaksanaan haji 
adalah hak spiritual yang berupa kesempatan untuk melaksanakan rukun 
haji. Sebab tidak seorang pun yang bisa memastikan bahwa semua rukun 
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haji bisa dijalnakan dengan sempurna. Wujud kepentingan yang dapat 
diasuransikan adalah hubungan kepemilikan terhadap hak sepiritual 
tersebut
52
.  
b. Hifdh al-nafs wa al-‘iradl 
Yakni memberikan jaminan hak atas setiap jiwa (nyawa) manusia 
untuk tubuh dan berkembang secara layak. Dalam hal ini Islam menuntut 
adanya keadilan, pemenuhan kebutuuhan dasar (hak atsa kehidupan) 
pekerjaan, hak kemerdekaan, dan keselamatan bebas dari penganiayaan 
dan kesewenang-wenangan
53
. 
Perwujudan kemaslakhatan jiwa sebagai aspek positif (ijabiyah) 
diwujudkan melalui perkawinan yang bertujuan untuk melestarikan 
keturunan. Perlindngan jiwa pada level dharuriyah dapat dilakukan 
dengan cara memenuhi kebutuhan pokok. Perwujudan kemaslakhatan 
jiwa juga bisa dilakukan melaui aspek negatif (salbiyah) yakni cara 
kerjanya melalui penolakan maupun pencegahan dari hal-hal yang akan 
merusak raga dan seterusnya akan merusak jiwa
54
. 
Letak kemaslakhatan jiwa sendiri yakni terdapat pada adanya rasa 
aman dalam jiwa, rasa aman dari hal-hal yang dapat merusak badan, 
misalnya sesorang yang sakit, rasa sakit ini akan menghalangi aktifitas 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi sakit ini 
memerlukan pengobatan dan biaya yang terkadang tidak sedikit. Hal 
seperti ini yang sebagian orang tidak memungkinkan mempunyai biaya 
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yang besar tersebut dan tidak direncanakan sebelumnya. Salah satu 
bentuk upaya yang bisa menangani seperti hal diatas adalah asuransi 
peran asuransi adalah menanggung biaya pengobatan yang dialami oleh 
peserta asuransi.  
Dengan adanya peranan asuransi yang ada pada perlindungan 
kemaslakhatanj jiwa, maka perlu adanya perluasan cakupan makna 
perlindungan jiwa sebagai salah satu aspek maqa>s}id syari >’ah. dengan 
demikian cakupan makana perlindungan jiwa itu tidak hanya terbatas 
pada pensyariatan perkawinan guna melestarikan jiwa maupun 
diwujudkan dalam pemenuhan kebutuhan pokok untuk mempertahankan 
hidup. Namun demikian, perlu didasarkan pada kenyataan bahwa 
perkembangan zaman menuntut manusia untuk melakukan aktivitas 
syarat dengan resiko
55
. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan asuransi 
memilki peranan yang penting terhadap keberlangsungan kehidupan 
manusia. Asuransi melindungi aspek kehidupan manusia, khususnya 
dalam hal ini merupakan dalam bidang kesehatan. Hal ini berarti 
memiliki kesamaan dari tujuan ditetapkannya hukum dala islam (maqa>s}id 
syari >’ah), atau setidaknya ikut mewujudkan kemaslakhatan jiwa 
manusia
56
. 
c. Hifdh al-‘aql 
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Merupakan adanya suatu jaminan atas kebebasan berekspresi, 
kebebasaan berpendapat, dll. Dalam hal ini Islam melarang terjadinya 
perusakan akal dalam bentuk penyiksaan, minuman keras, dll57. Akal 
merupakan salah satu aspek yang hrus dilindungi oleh syara’. Oleh 
karena itu harus dilindungi keberadaanya dari hal-hal yang akan 
merusaknya. Dalam hal positif (ijabiyah) perwujudan kemaslakhatan 
akal adalah Allah membolehkan hal-hal yang dapat menjamin kesehatan 
dan kemaslakhatan
58
. 
Aspek ijabiyah manusia dengan kaitannya dengan akal adalah 
dengan belajar atau menuntut ilmu. Proses belajar yang pada umumnya 
di Indoneisa di lakukan secara formal, yakni melalui sekolah atau 
perguruan tinggi tidak menutup kemungkinan utuk membutuhkan dana 
yang cukup banyak. Tidak jarang para orang tua atau walinya tidak 
sanggup untuk membiayai putra putrinya sebagaimana mestinya,  
dikarenakan pada saat itu dia meninggal dunia, atau di PHK (Pemutusan 
Hubungan Kerja). Kondisi ini tentunya menghambat seseorang untuk 
mencapai keinginannya yaitu melanjutkan belajar (sekolah) atau bahkan 
kepeguruan tinggi, dengan demikian akal tidak dapat berkembang dengan 
baik. Di sinilah letak asuransi memainkan perananya sebagai penyandang 
dana pendidikan
59
. 
d. Hifdh al-nasl 
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Makna dari perlindunga keturanan adalah tetap terjaganya keturunan 
dari keadaan lemah maupun kepunahan. Ataupun juga merupakan 
jaminan atas kehidupa privasi setiap individu, perlindungan atas 
pekerjaan, jaminan masa depan keturunan dan generasi penerusnya yang 
lebih baik dan berkualitas. Dalam hal ini Islam melarang sex, 
homosexsual, zina menurut syara’60.  
Persoalan keturunan di dalam Islam menjadi perhatian penting, 
termasuk juga dalam aspek maqa>s}id syari >’ah. persoalan ini diatur dalam 
pernikahan sebagai aspek positif (ijabiyah) guna melestarikan keturunan, 
sedangkan dalam aspek negatif (salbiyah), Islam melarang perzinaan dan 
menetapkan tata cara pernikahan
61
. 
Keturunan merupakan bagian dari maslahah dharuriyah yang harus 
dilindungi. Salah satu upaya yang bisa dilakukan di era modern sekarang 
ini adalah mengikuti program asuransi syariah. ilustrasi yang bisa 
disampaikan sebagai berikut. Jika orang tua meninggal dunia, sementara 
ia meninggalakan istri dan anaknya yang masih kecil tentu ini akan 
menjadi problem. Bisa saja anak yang ditingalkan olehnnya yang masih 
sekolah ini tidak bisa melanjutan sekolah dikarenakan sang ayah atau 
pencari nafkah dikeluarga sudah tiada atau mungkin bisa dalam kondizi 
yang lebih buruk lagi yakni ia tidak dapat menjalankan kahidupan yang 
lebih layak secara ekonomi. Kerangka ini semua berjalan sebagai aspek 
positif syariah yang harus diwujudkan. 
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Dalam ranah ilmu asuransi, akan diuraikan sebagai berikut. 
Kepentingan yang dapat diasuransikan dari perlindungan asuransi 
tersebut adalah para ahli waris. Para ahli waris berkepentingan terhadap 
orang tua meereka atas ekonomi. Kepentingan tersebut ditandai dengan 
adanya hubungan orang tua-anak atau bahkan perwalian. Sedangkan 
orang tua tersebut memiliki kepentingan atas hidup, mati serta 
keberlangsungannya. 
Bentuk asuransi yang menangani persoalan ini adalah asuransi jiwa. 
Oleh karena itu, indenitas dalam persoalan ini. Sebab, keeturunan tidak 
dapat dinilai dengan uang. Jadi peranan asuransi pada perlindungan 
kemaslakhatan keturunan adalah sebagai perlindungan finansial 
keturunan,agar tetap terjaga dari bahaya yang menyebabkan kelemahan
62
.  
Uraian di atas secara jelas menyimpulkan bahwa sesungguhnya 
syari’ah melindungi keturunan sebagaimana terdapat dalam maqa>s}id 
syari >’ah Jadi fungsi asuransi adalah melindungi keturunan sebagaimana 
dilindungi oleh syariah. dengan demikian asuransi memilki fungsi 
mewujudkan tujuan dari maqa>s}id syari >’ah 63.  
e. Hifdh al-mal 
Hifdh al-mal merupakan jaminan atas kepemilikan harta benda, 
properti dan lain-lain. Dalam hal ini juga dimaksudkan sebagai larangan 
adanya tindakan mengambil hak dari harta orang lain, seperti mencuri, 
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korupsi, dll
64
. Harta merupakan salah satu aspek maqa>s}id syari >’ah yang 
harus dilindungi oleh syariah. meskipun pada dasarnya harta milik Allah 
tetapi manusia memilki hak kepemilikan dan berkewajiban untuk 
menjaganya dan mengelolanya dengan baik
65
.  
Asuransi merupakan bidang ekonomi yang dalam Islam di atur 
dalam fiqih muamalah. Islam menghalalkan umatnya untuk menjalankan 
bisnis dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. Bentuk perekonomian 
seperti jual beli, rahn, mudharabah, dan lain-lainnya menjadi halal. 
Kegiatan-kegiatan ini termasuk aspek positif (ijabiyah). Sedangkan 
dalam aspek negatif (salbiyah) Islam melarang jual beli yang 
mengandung unsur riba, tagrir, tadlis, maisir, dll
66
. 
Nilai kemaslakhatan harta dalam Islam terletak pada tetap terjaganya 
harta dari kerusakan, kepunahan, maupun ganguan dari orang lain. Salah 
satu upaya untuk melindungi harta tersebut adalah dengan cara mengikuti 
program asuransi syariah, asuransi memilikiperan melindungi harta 
sebagaimana yang di ajarakan oleh Islam. 
Dalam ilmu asuransi kepentingan yang dapat diasuransikan pada 
kemaslakhatan harta adalah segala sesuatu yang dimiliki sesorang. Harta 
sebagai objek asuransi ditandai dengan adanya hubungan kepemilikan. 
Perlindnungan asuransi pada keamslakhatan harta terletak pada aspek 
negatif atau salbiyah tidak pada aspek postif yaitu usaha perwujudannya. 
Asuransi yang menangani pada permasalahan ini adalah asuransi 
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kerugian. Maksud dari asuransi ini adalah memberikan jasa dalam 
penanggulangan resiko atau kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung 
jawab hukum terhadap pihak ke tiga yang timbul dari peristiwa yang 
tidak pasti
67
. 
Uraian di atas secara jelas dapat disimpulkan bahwa asuransi 
memiliki peran terhadap perlindungan kemaslakhatan harta, seperti apa 
yang yang telah dikehendaki oleh syariah bahwa harta harus dilindungi 
dari kerusakan, perlindungan ini memilki kesamaan dengan apa yang 
dilindungi maqashid syariah, yaitu hifdz mal
68
. 
Dari sini tampak bahwa mewujudkan kemaslakhatan manusia berupa 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta merupakan hal lebih penting 
ketimbang mempersoalkan asuransi. Peran asuransi dalam mewujudkan 
kemaslakhatan dimaksud bisa melalui aspek perwujudan atau ijabiyah dan 
juga pencegahan atau salbiyah. Sebab inti dari maqashid syariah adalah 
mencegah kerusakan dan mendatangkan kemanfaatan. Asuransi begi 
kehidupan manusia menempati posisi pada kebutuhan hajiyah adalah 
sebuah kebutuhan jika tidak terpenuhinya tidak akan membinasakan 
kehidupan manusia. Tetapi jika dipenuhi akan menambah nilai tambah 
kehidupan manusia. Namun kadang kala juga mendekati dharuriyah
69
.  
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BAB III 
PELAKSANAAN PRODUK ASURANSI JIWA (BRILLIANCE HASANAH 
PROTECTION PLUS) DI PT. SUN LIFE FINANCIAL SYARIAH 
KARTASURA 
 
A. Profil PT. Asuransi Sun Life Syariah 
1. Sejarah Singkat PT Asuransi Sun Life Syariah 
 Sun Life Financial merupakan perusahaan jasa keuangan 
internasional terkemuka yang menyediakan beragam produk manajemen 
kekayaan dan perlindungan serta pengelolaan keuangan untuk para 
nasabahnya, baik individu maupun korporasi. Sun Life Financial adalah 
salah satu perusahaan asuransi yang berdiri pada tahun 1865 di Montreal 
Kanada, berantor pusat di Toronto Kanada. Sun Life Financial telah 
beroperasi selama kurang lebih 150 tahun di sejumlah negara besar, seperti 
Amerika Serikat, Inggris, Irlandia, Hong Kong, India, Filipina, China, dan 
bermuda
1
.  
Sun Life Financial hadir di Indonesia pada tahun 1995 dengan terus 
melakukan berbagai perubahan dalam meningkatkan pelayanannya, dengan 
mengambil logo visual “Matahari dan Bumi”. Sun Life Financial Indonesia 
bertekad mewujudkan filosofi dari logo tersebut yakni menyinari, 
menghimpun energi, menciptakan pertumbuuhan, terencana dan menepati 
janji.  
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PT. Sun Life Financial Indonesia dalam memperluas pangan pasarnya terus 
berupaya meningkatkan pelayananya dengan membuka kantor cabang di 
wilayah kota-kota besar yang tersebar di seluruh Indonesia diantaranya 
yakni, Jakarta, Medan, Pekanbaru, Batam, Banda Aceh, dll.  
PT. Sun Life Financial Indonesia pada Desember 2010, resmi 
membuka bisnis dalam konsep syariah serta membantu nasabah dalam 
memenuhi kebutuhan akan produk asuransi syariah. Sun Life Financial 
Indonesia terus melakukan sosialisasi kepada nasabah untuk menerima 
pemahaman yang jelass mengenai kosep syariah yang dilakukan oleh 
konsultan keuangan, serta memberikan pelatiahn dan sertifikasi syariah 
kepada seluruh agen atau karyawannya. Saat ini Sun Life Financial 
menyediakan berbagai produk inovatif melalui lebih dari 105 kantor 
pemasaran konvensional dan 49 kantor pemasaran syariah di 66 kota di 
Indonesia. Asuransi Sun Life Syariah di Kartasura sendiri mulai beroperasi 
pada bulan Mei 2016 dan diresmikan pada tanggal 13 Oktober 2016
2
. 
2. Visi dan Misi PT. Sun Life Financial Syariah 
Adapun visi dan misi Asuransi Sun Life Syariah adalah sebgai 
berikut: 
Visi  :  Menjadi salah satu dari 10 perusahaan Asuransi Jiwa terbesar di 
Indonesia 
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Misi : Membantu keluarga Indonesai mencapai kesejahteraan dengan 
kemapanan financial
3
 
3. Struktur Organisasi PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura 
Pengelola Asuransi Sun Life Syariah adalah sebagai berikut :  
 
Struktur Organisasi 
 
Keterangan : 
AD : Agency Director 
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SAM : Senior Manager Asuransi 
AM : Agency Manager 
FC : Financial Consultan
4
 
4. Jenis-Jenis Produk Asuransi di PT Sun Life Financial Syariah 
Kartasura 
a. Briliance Hasanah Sejahtera5 
Brilliance Hasanah sejahtera merupakan produk asuransi jiwa dan 
investasi dengan pembayaran berkala untuk membantu anda dalam 
mencapai kebutuhan keuangan di masa depat seperti biaya pendidikan, 
modal usaha, ibadah, pernikahan anak, dana hari tua dan lainya yang 
dikelola berdasarkan prinsip syariah. keunggulan dari produk ini yakni: 
1. Perlindungan assuransi hingga usia 88 tahun 
2. Minimum kontribusi yang terjangkau dengan mata uang rupiah dan 
pilihan pembayaran secara bulanan, triwulan, semeteran dan tahunan. 
3. Dapat melakukan penambahan dana investasi (Kontribusi Top Up 
Tunggal) untuk meningkatkan hasil investasi setiap saat dengan 
minimum besarnya Rp 1.500.000 
4. Bebas menentukan kontribusi dan uang pertanggungan dengan 
kebutuhan dan kemampuan anda. 
5. Bebas menentukan kontribusi dan uang pertanggungan sesuai dengan 
profil dan tujuan investasi anda. 
                                                 
4
 Bambang Taruno, Direktur, Wawancara Pribadi, 2 Mei 2018, jam 09.00 – 11.00  
5
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
08. 10)  
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6. Fleksibel, anda dapat melakukan penarikan dan pengalihan dana 
investasi kepan saja. 
7. Gratis 3x pengalihan dana investasi dalam setahun. 
8. Anda dapat memilih asuransi tambahan yang sesuai dengan 
kebutuhan anda. 
9. Mendapatkan perlindungan tambahan otomatis untuk pihak yang di 
ansurasikan berusia antara 15-70 tahun, yaitu berupa asuransi 
kematian karena kecelakaan dengan auang pertanggungan sebesar 
Rp. 100.000.000 
10. Dikelola secara syariah dimana setiap peserta saling tolong-menolong 
dan melindungi dengan peserta lainnya dalam menghadapi resiko dan 
penempatan investasi. 
11. Surplus underwriting, kesempatan untuk mendapatkan surplus 
underwriting yang dihitung setiap akhir tahun, apabila ada dan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 
b. Brilliance Hasanah Fortune Plus6 
Menjadikan investasi sebagai gaya hidup merupakan salah satu 
cara untuk mecapai masa depan yang berkualitas. Investasi yang 
menguntungkan memerlukan strategi, perhitungan dan pemilihan produk 
yang tepat serta profil resiko yang sesuai agar investasi tersebut dapat 
memenuhi prioritas tjuan keuangan dan kebutuhan anda. 
                                                 
6
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
08. 10)  
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PT.  Sun  Life  Finacial  Indonesia  mempersembahkan 
Asuransi  Brilliance  Hasanah  Fortune Plus,  kombinasi  antara 
asuransi dan investasi berbasis syariah yang memberikan 
manfaat asuransi jiwa yang  dilengkapi dengan manfaat cacat 
tetap dan  kematian akibat  kecelakan sekaligus potensial hasil 
investasi yang optimal  untuk membantu mencapai masa depan 
penuh  berkah  bagi anda dan keluarga. Keunggulan Asuransi 
Brilliance Hasanah Fortune Plus: 
1. Anda mendapatkan manfaat sekaligus berupa perlindungan asuransi 
dan potensi pertumbuhan dana investasi dalam astu produk. 
2. Piilihan santunan asuransi samapai dengan 55 kali kontribusi tahunan 
sesuai kebuthan perencanaan keuangan anda. 
3. Perlindungan asuransi kecelakaan sampai dengan Rp 3.000.000.000 
sesuai dengan usia masuk. 
4. Investasi optimal sejak tahun polis pertama, dimana 60% premi yang 
anda bayarkan sudah diinvestasikan pada jenis fund yang dipilih. 
5. Mudah dan praktis. Anda cukup membayar kontribusi asuransi 
bulanan selama 3 tahun dan polis anda akan tetap berlaku sampai 
dengan 12 tahun selama nilai dana investasi anda cukup untuk 
membayar biaya-biaya yang timbul sampai dengan tahun polis ke-12. 
6. Tersedia 2 sub dana investasi sesua dengan profil resiko dan tujuan 
investasi anda. 
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7. Fleksibel, bebas menentukan pilihan dan alokasi sub dana investasi 
dan melakukan penambahan dana kontribusi Top Up setiap saat 
untuk memaksimalkan Nilai Dana Investasi anda. 
8. Peluang memperoleh suplus underwriting. 
Terdapat 2 jenis pilihan dana investasi berbasis syariah yang 
ditawarkan oleh PT. Sun Life Financial Syariah, yakni : 
a) Salam Equity  
b) Salam Balance Fund 
c. Brilliance Amanah7 
Asuransi Brilliance Amanah yakni bisa dikatakan merupakan 
produk asuransi untuk umat Muslim, yakni melanhkan lebih dekat ke 
baitullah. 
1. Setiap umat Muslim pasti bermimpi untuk dapat menunaikan ibadah 
haj, umrah dan berziarah ke makam Rasulullah SAW. selain 
persiapan secara rohani serta biaya perjalanan, memiliki proteksi 
untuk diri sendiri dan keluarga menjaadi bagan yang tak terpisahkan 
dalam mempersiapkan rencana ibadah. 
2. Dengan asuransi ini anda dapat membantu sesama muslim di sekitar 
anda dalam mempersiapkan perencanaan keuangan serta asuransi 
bagi mereka dan keluarganya untuk menunaikan ibadah haji maupun 
umrah. 
                                                 
7
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
08. 10)  
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3. Potensi pertumbuhan hasil investasi dengan mnfaat loyalitas dan 
surplus underwriting yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan 
termasuk persiapan pendanaan untuk perjalanan ibadah haji, haji 
plus, dan umrah. 
4. Santunan berupa penggantian income dalam bentuk santunan harian 
rawat inap apabila selama perjalanan ibadah, anda harus menjalani 
rawat inap baik karena sakit maupun kecelakaan. 
5. Santunan asuransi untuk resiko cacat tetap total atau meninggal 
akibat kecelakaan pada saat perjalanan ibadah. 
6. Santunan asuransi untuk resiko meninggal selama masa asuransi. 
7. Dana haji badal yang harus disediakan untuk seseorang yang akan 
menggantikan anda menunaikan ibadah haji. 
d. Brilliance Hasanah Protection Plus8 
Merupakan produk asuransi unit link (produk perusahaan asuransi 
jiwa yang memadukan fungsi dari proteksi dan investasi) kontribusi 
tunggal yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuha perlindungan 
jiwa dan investasi yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syraiah. 
Keunggulan dari produk asuransi ini yakni berupa: 
1. Pembayaran kontribusi hanya 1 (satu) kali atau kontribusi tunggal 
2. Diperbolehkan melakukan penambahan dana investasi (Top Up)  
setiap saat, minimum besarnya adalah  Rp 1.500.000 
3. Memberikan perlindungan hingga usia 88 tahun. 
                                                 
8
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
08. 10)  
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4. Tersedia dalam mata uang rupiah. 
5. Minimum uang pertanggungan adalah 125% dari kontribusi tunggal 
atau Rp 15.000.000, mana yang lebih besar. 
6.  Tersedia fasilitas layanana medis darurat domestik internasional dari 
SOS internasional yang diberikan secara gratis untuk kontribusi 
tunggal mulai dari Rp 100.000.000 
7. Pembagian surplus underwriting (jika ada) untuk semua peserta sesuai 
syarat dan ketentuan yang berlaku. 
Tersedia 2 jnis pilihan dana investasi berbasis syariah yakni : 
1) Salam Equity Fund 
Dana investasi akan ditempatkan di saham syariah dengan alokasi 
80% dan pasar uang syariah dengan alokasi 20% , dengan alokasi ini 
salam equity fund merupakan pilihan tepat untuk anda yang 
menginginkan hasil investasi yang tinggi sesuai dengan tingkat resiko 
yang akan ditanggung. 
2) Salam Balanced Fund 
Dana investasi ini ditunjukan untuk anda yang menginginkan hasil 
investasi optimal melalui penetapatan alokasi investasi di berbagai 
instrumen investasi syariah, dana investasi anda akan ditempatkan di 
sukuk dan saham syariah (5-80%) serta pasar uang syariah (5-80%). 
e. Brilliance hasanah maxima (syariah) 
Merupakan produk kombinasi antara asuransi dengan investasi 
yang memberikan manfaat asuransi jiwa syariah dan investasi yang 
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dikelola dengan prinsip syariah. produk ini juga dilengkapi dengan 
berbagai jenis manfaat asuransi tambahan dan maksimalkan dana ivestasi 
melalui tambahan manfaat berupa bonus kontribusi dan bonus loyalitass, 
disertai dengan kesempatan pembagian surplus underwriting. 
Keunggulan dari produk ini yakni : 
1. Potensi pengembangan hasil investasi optimal sejak polis berlaku, 
dengan alokasi dan investasi 50% dari kontribusi asuransi berkala 
sejak tahun polis pertama. 
2. Potensi hasil invetasi semakin memaksimalkan dengan dua jenis 
bonus yang akan ditambah pada nilai dana investasi peserta.bonus 
kontribusi mulai tahun ke-6 sebesar 5% dari kontribusi asuransi 
berkala dan bonus loyalitas tahun ke-11 sebesar 0,5% dari rata-rata 
dana investasi. 
3. Felksibilitas dalam menentukan dan menambah nilai asuransi jiwa 
dan manfaat hidup sejak awal dan selama masa asuransi. 
4. Tambahan manfaat kematian atau cacat tetap total akibat kematian 1 
kali dari nilai asuransi jiwa. 
5. Masa asuransi sampai pihak yang diasuransikan berusia 100 tahun. 
6. Pelayanan evakuasi medis domestik dan internasional9. 
B. Pelaksanaan Produk Asuransi Jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) 
Di PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura 
1. Brilliance Hasanah Protection Plus10 
                                                 
9
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 01 Mei 2018 pukul 
21.45)  
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Merupakan produk asuransi unit link kontribusi tunggal yang 
dirancang khusus untuk memenuhi kebutuha perlindungan jiwa dan 
investasi yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syraiah. Unit Link 
merupakan produk perusahaan asuransi jiwa yang memadukan fungsi dari 
proteksi dan investasi sedangkan asuransi. unit link adalah jenis asuransi 
yang dikaitkan dengan investasi. Jadi kontribusi yang dibayar oleh peserta 
terdiri dari komponen iuran tabarru’, ujrah pengelolaan dan dana investasi 
individual. 
a. Keunggulan dari produk asuransi ini yakni berupa: 
1) Pembayaran kontribusi hanya 1 (satu) kali atau kontribusi tunggal 
2) Diperbolehkan melakukan penambahan dana investasi (Top Up)  
setiap saat, minimum besarnya adalah  Rp 1.500.000 
3) Memberikan perlindungan hingga usia 88 tahun. 
4) Tersedia dalam mata uang rupiah. 
5) Minimum uang pertanggungan adalah 125% dari kontribusi tunggal 
atau Rp 15.000.000, mana yang lebih besar. 
6) Tersedia fasilitas layanana medis darurat domestik internasional dari 
SOS internasional yang diberikan secara gratis untuk kontribusi 
tunggal mulai dari Rp 100.000.000 
7) Pembagian surplus underwriting (jika ada) untuk semua peserta 
sesuai syarat dan ketentuan yang berlaku.  
b. Syarat keikutsertaan antara lain yakni : 
                                                                                                                                     
10
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
08. 10)  
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1) Usia masuk pihak yang diasuransikan kurang lebih dari usia 30 hari 
dan maksimal usia 70 tahun. 
2) Usia masuk peserta, sebagai pihak yang membayarkan kontribusi 
minimal 18 tahun. 
3) Minumum kontibusi Tunggal (penepatan dana awal) adalah Rp 
10.000.000,00. 
c. Manfaat dari asuransi ini yakni11:  
1) Manfaat Meninggal Dunia,  apabila terjadi musibah meninggal dunia 
dalam masa polis, maka penerima manfaat akan mendapatkan uang 
pertanggungaan ditambah nilai dana investasi yang ada dan polis 
berakhir, dan apabila dia meninggal dalam kecelakaan dalam masa 
polis makaa penerima manfaat akan mendapatkan uang 
pertanggungan, nilai dana investasi dan uang santunan dari 
perusahaan asuransi. 
2) Manfaat Investasi, yakni uang yang diinvestasikan bisa dicairkan 
kapan saja sesuai ketentuan yakni setelah 6 bulan dana 
diinvestasikan. Dana yang di investasikan ini akan di tempatkan 
pada sebuah perusahaan yang akan dipilihkan oleh perusahaan 
asuransi tetapi tentunya atas persetujuan atau kesepakatan dari 
nasabah. Pada saat pertama kali mengisi perjanjian orang yang 
berasuransi ini akan diberitahu bahwa jika berinvestasi sekian 
nantinya akan berkembang sekian setelah 1 tahun. Sedangkan untuk 
                                                 
11
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 04 Mei 2018 pukul 
20. 10)  
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bagi hasil dalam investasi ini nanti si pemilik modal akan menerima 
bagi hasil sekitar 17% dari modal yang diinvestasikannya. Kemudian 
jika suatu saat nanti tiba-tiba perusahaan yang diinvestasi mengalami 
kebangkrutan ataupun bahkan perusahaan asuransi sendiri yang 
mengalami kebangkrutan total, maka bagi si pemilik modal jangan 
kawatir jika uang investaisnya tidak bisa diambil karena lembaga 
keuangan di awasi oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) artinya dana 
investasi di lindungi oleh pemerintah, jadi dana investasi akan tetap 
kembali sepenuhnya
12
. 
3) Manfaat Jatuh Tempo, dibayarkan apabila pihak yang diasuransikan 
masih hidup sampai tanggal berakhirnya masa polis. Manfaat jatuh 
tempo berupa nilai dana investasi yang besarnya tergantung pada 
kondisi pasar pada saat pembayaran manfaat
13
. 
d. Manfaat Asuransi dasar  
1) Term Insurance, produk asuransi jiwa syariah yang memberikan 
manfaat kematian jika peserta meninggal dalam suatu jangka waktu 
tertentu. 
2) Whole Life, produk yang memberikan pertanggungan asuransi jiwa 
seumur hidup dan memiliki unsur tabungan. 
3) Endowement, produk ini memberikan manfaat asuransi yang 
dibayar saat peserta meninggal atau pada tanggal yang ditentukan 
                                                 
12
  Diah Rahayu, Agensi Manager, Wawancara Pribadi, 12 Juli 2018, jam 08.30 – 10.00 
13
  Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 04 Mei 2018 pukul 
20. 10)  
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jika peserta masih hidup pada tanggal tersebut serta memilki unsur 
tabungan. 
e. Tersedia pilihan asuransi tembahan untuk melengkapi perlindungan 
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan anda, yakni berupa : 
1) Asuransi Kecelakaan diri (Accident Death & Dismembermemnt 
Benefit) memberikan santunan pada saat terjadi 2 kondisi tersebut: 
a) Cedera akibat luka bakar atau kehilangan organ atau fungsi pada 
anggota tubuh atau kehilangan organ atau fungsi penglihatan 
karena kecelakaan sesuai ketentuan polis. 
b) Meninggal dunia karena kecelakaan, usia masuk untuk 
perlindungan ini adalah 15 - 65 tahun masa perlindungan hingga 
usia 70 tahun.  
2) Asuransi Tambahan Cacat, yakni memberikan manfaat tambahan 
jika peserta mengalami cacat tetap atau cacat total. 
3) Asuransi Tambahan Penyakit Kritis (Critical Condition Rider), 
yakni asuransi yang memberikan santunan pada saat pihak yang 
diasuransikan mengalami salah satu dari 40 penyakit kritis sesuai 
ketentuan polis. Manfaat perlindungan asuransi tambahan ini tidak 
akan mengurangi manfaat asuransi dasar. Usia masuk untuk 
perlindungan ini adalah 18 – 60 tahun masa perlindungan hingga 
usia 65 tahun
14
. 
 
                                                 
14
 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
08. 10) 
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f. Rider  
      Rider merupakan asuransi tambahan yang tidak dapat diperoleh jika 
asuransi dasarnya tidak dibeli atau rider juga dapat diartikan 
merupakan sekumpulan provisi khusus atau tambahan dalam polis 
asuransi jiwa yang ditambahkan untuk memperkuat dan melengkapi 
cakupan dari polis dasar beserta manfaatnya.  
      Rider tidak secara otomatis dilampirkan pada polis dasar, pemegang 
polis harus terlebih dahulu meminta hal ini, dan jika disetujui oleh 
perusahaan asuransi jiwa, pemegang polis harus membayar premi 
tambahan untuk manfaat tambahan yang diterimanya
15
. Terdapat 2 
manfaat tambahan yang disediakn oleh perusahaan, yakni : 
1) Secure (Sun Early Critical Illness) Syariah 
Merupakan perlindungan keuangan terhadap resiko penyakit kritis 
dengan manfaat pembayaran penyakit kritis secara bertahap mulai 
dari stadium awal, menengah, dan stadium akhir, serta 
memeberikan manfaat tambahan berupa komplikasi diabetes dan 
agioplasti. Perlindungan ini akan berakhir pada salah satu kondisi 
berikut ini: 
a) Tanggak polis batal atau berakhir sebagaimana tercantum dalam 
ketentusn umum polis, atau 
b) Tanggal berakhirnya asuransi tambahan penyakit kritis, atau 
                                                 
15
  Buku Panduan Sun Life Financial  Syariah: 2014,  hlm. 35 
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c) Tanggal dimana pengelola menerima pemberitahuan tertuls dari 
peserta untuk membatalkan atau mengakhiri ketentuan khusus 
ini, atau 
d) Tanggal dimana pengelola mengakhiri asuransi tambahan 
dengan adanya informasi keterangan yang tidak benar. 
e) Tanggal dibayarkannya 100% (seratus persen) UP dari klaim 
manfaat utama atas asuransi tambahan
16
.  
2) Sun Medical Executive (SunMed) Syariah 
Merupakan asuransi kesehatan individu yang memberikan manfaat 
perlindungan atas resiko biaya perawatan kesehatan pihak yang 
diasuransikan selama dirumah sakit dan memberikan santunan 
kematian karena kecelakaan serta manfaat rawat jalan sebelum dan 
setelah rawat inap. Manfaat yang diperoleh antara lain yakni : 
a) Manfaat rawat inap 
1) Penggantian kamar rawat inap di rumah sakit 
Apabila pihak yang diasuransikan dirawat di kamar yang 
biayanya lebih tinggi dari batasan plan yang diambil, maka 
penggantian manfaat diperhitungkan secara prorata dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
(a) Untuk kamar rumah sakit penggantian akan diberikan 
maksimal sesuai dengan hak pihak yang diasuransikan 
yang tertera pada polis. 
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 Buku Panduan Sun Life Financial  Syariah: 2014,  hlm. 36-39  
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(b) Manfaat layanan ambulans. 
2) Toleransi kamar rawat inap di rumah sakit 
(a) Apabila pada saat rawat inap kamar dengan biaya sama 
atau lebih kecil dari harga kamar sesuai dengan pihak 
yang diasuransikan tidak tersedia, maka diberikan 
toleransi waktu selama maksimal 2 hari sejak rawat inap 
dimana biaya perawatan akan dibayarkan sesuai dengan 
tagihan biaya. 
(b) Apabila pada hari ketiga pihak yang diasuransikan 
memilih untuk tetap dirawat pada kamar dengan biaya 
yang lebih tinggi tersebut, maka penggantian manfaat 
diperhitungkan secara prorata sejak hari pertama 
perawatan. 
(c) perawatan intensif 
perawatan diruang isolasi, unit perawatan intensif (ICU), 
atau kamar perawatan lainnya dengan peralatan setara 
dengan perawatan intensif. 
(d) Biaya akomodasi 
(1) Biaya makanan dan penginapan untuk pendamping 
pihak yang diasuransikan. 
(2) Usia pihak yang diasuransikan dibawah 15 tahun 
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(3) Penggantian biaya akomodasi tersebut dilakukan 
selama maksimal 14 hari dengan tidak melebihi 
batas manfaat harian. 
(4) Biaya akomodasi berkenaan dengan penyakit atau 
cidera yang sesuai dengan manfaat rawat inap yang 
telah disetujui. 
(5) Biaya akomodasi dapat dibayarkan jika tagihan 
merupakan satukesatuan dengan biaya perawatan 
yang dikeluarkan. 
b) Manfaat penggantian biaya medis 
Penggantian biaya medis di sini maksutnya semua biaya saat 
dirumah sakit baik obat, kunjungan dokter maupun dokter 
spesialis waktu rawat inap semua ditanggung oleh pihak 
asuransi. 
c) Layanan ambulans 
Jasa ambulans yang digunakan oleh dan untuk pihak 
diasuransikan dari tempat kejadian ke rumah sakit maupun 
sebaliknya dengan tujuan untuk mendapatkan pelayan medis 
maka biaya tertsebut dibebankan oleh rumah sakit. 
d) Perawatan sebelum rawat inap  
Perawatan harus terjadi dalam kurung waktu 30 hari sebelum 
tangfgal pihak yang diasuransikan mulai menjalani rawat inap 
sebagaimana tercantum dalam rincian biaya rumah sakit. 
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e) Perawatan setelah rawat inap 
Perawatan harus terjadi dalam kurun waktu maksimal 90 hari 
sesudah tanggal pihak yang diasuransikan selesai menjalani 
rawat inap sebagaimana tercantum dalam rincian biaya rumah 
sakit. 
f) Santunan kematian karena kecelakaan 
Jika pihak yang diasuransikan meninggal dunia karena 
kecelakaan dalam waktu 90 hari sejak kecelakaan terjadi, maka 
santunan kematian karena kecelakaan akan dibayarkan kepada 
penerima manfaat
17
. 
g. Berdasarkan investasinya dalam asuransi syariah terdapat 2 macam, 
yakni : 
1) Asuransi Tradisonal, yakni produk hanya terkait dengan manfaat 
suransi dan tidak memiliki manfaat investasi. 
2) Investment Benefit, yakni produk tidak hanya terkait dengan manfaat 
asuransi namun dikombinasikan dengan manfaat investasi. Asuransi 
ini memberikan manfaat dasar maupun pilihan untuk asuransi 
tambahan. Jenis asuransi ini memberikan fleksibilitas bagi peserta 
untuk memnentukan kombinasi asuransi dan investasi sesuai 
kebutuhan anda. Berdasarkan tipe pembayaran kontribusinya maka 
ada 2 jenis Investment Benefit, yakni : 
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 Buku Panduan Sun Life Financial  Syariah: 2014,  hlm. 43-50  
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a) Pembayaran kontribusi sekali bayar (single contribution), yakni 
peserta melakukan pembayaran kontribusi hanya sekali, dan 
biasanya ada jumlah minimum tertentu. 
b) Pembayaran Kontribusi Regular (regular contribution), yakni 
dimana peserta melakukan pembayaran secara reguler atau 
bertahap (bulanan, tiga bulanan, semesteran atau tahunan). 
Pada asuransi Invesment Benefit terdapat ujrah atau fee yang 
dikenakan oleh pengelola asuransi yang prosentasenya cukup besar. 
Berdasarkan pengenaanya maka dibedakan menjadi 2 yakni: 
1) Front End, pada unit link syariah ini pengelola menggunakan 
ujrah yang prosentasenya cukup besar diawal-awal 
pertanggungan. 
2) Back End, pada unit link syariah ini pengelola menangguhkan 
ujrah atau fee yang dikenakan sampai pada saat peserta berhenti 
beransurasi
18
.  
2. Pelaksanaan Memasarkan Produk Asuransi Jiwa (Brilliance Hasanah 
Protection Plus) 
Penjualan atau memasarkan produk asuransi jiwa brilliance hasanah 
protection plus sama dengan memasarkan produk asuransi lainnya. 
Memasarkan merupakan salah satu kegiatan yang amat sangat penting 
untuk dilakukan para agen sun life yang bertujuan untuk memberitahu 
kepada masyarakat atau calon yang akan berasuransi agar mengetahui apa 
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  Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 02 Mei 2018 pukul 
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saja produk, manfaat yang di dapat saat berasuransi di sun life financial. 
Suatu kenyataan bahwa menawarkan program asuransi jauh lebih sulit 
dibandingkan dengan menawarkan barang yang berbentuk, sehingga dalam 
proses menawarkannya perlu memilki agen khusus, pengetahuan yang 
cukup serta kepercayaan diri yang kuat. Program-program tersebut antara 
lain:  
a. Mencari Calon Peserta (prospecting) 
Tugas pertama seorang agen adalah mecari calon peserta sebanyak-
banyaknya yang bisa di suspec (saspek) baik perorangan maupun 
organisasi. 
Data saspek yang sudah dicatat kemudian dilakukan 
pengkualifikasian yakni proses untuk pemilihan / menentukan apakah 
seorang calon peserta potensial atau tidak. Ciri-ciri calon peserta 
adalah: 
1. Membutuhkan program asuransi 
2. Memilki kemampuan financial  
3. Mudah untuk dihubungi atau mudah untuk didekati 
4. Sehat jasamani dan rohani 
b. Pencarian fakta 
Pencarian fakta dapat dilakukan dari beberapa wawancara dengan       
prospek. Dalam tahap wawancara ini tidak dimaksudkan agen langsung 
menanyakan inti persoalan sebagaimana layaknya wawancara 
penerimaan karyawan pada sebuah perusahaan dalam suasana yang 
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formal dan kaku, akan tetapi dapat dilakukan pembicaraan yang bersifat 
santai dengan penuh keakraban serta pembicaraan bisa menjurus 
kesegala arah. 
c. Penyusunan Proposal 
Proposal untuk prospek individual tentu berbeda dengan proposal 
untuk organisasi atau perkumpulan. Proposal untuk individu cukup 
dengan membuat ilutrasi atau gambaran mengenai manfaat program, 
besarnya biaya tabarru’ dan akumulasi nilai tunai. Sedangkan proposal 
untuk organisasi atau kumpulan harus membuat informasi yang 
menarik untuk dibaca dan tidak bersifat teknis. 
Proposal tersebut setidaknya hrus berisi commpany profile, 
kemampuan keuangan perusahaan, daftar rekanan, uaraian manfaat 
yang ditawarkan, cakupan jasmani, besaran premi, jaringan pelayanan, 
mekanisme pengajuan klaim termasuk sistem pembayaran serta 
pengecualian yang terdapat dalam polis. Proposal harus ditandatangani 
pejabat yang berwenang sebagai bukti bahwa informasi yang tercantum 
memamang benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 
d. Melakukan presentasi 
Melakukan presentasi berarti melakukan kegiatan yang berorientasi 
pada penyatuan pendapat antara agen dan prospek. Oleh sebab itu, 
presentasi harus dilakukan dengan bahasa yang mudah dimengerti dan 
sbisa mungkin menghindari perdebatan dengan si prospek. Dalam 
melakukan presentasi ini agen harus dapat membangun keprcayaan 
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serta memberi motibvasi kepada prospek untuk mengambil tindakan 
cepat terhadap usulan yang ditawarkannya, sehingga penutupan prospek 
semakin berkurang. 
e. Mengatasi Keberatan Calon Peserta 
Sesi ini merupakan bagian yang sangat kristis bagi agen karena 
sedikit saja salah menafsirkan serta mengatasi keberatan calon peserta, 
maka akan berujung pada kegagalan.  
Mengatasi keberatan prospek tidak selamanya menggunkan teknik 
yang sama meskipun keberatan itu muncul pada masalah yang sama. 
Agen harus dapat mengetahui kondisi psikologis prospek, sehingga 
metode pendekatan dapat dirancang, apakah pendekatan dapat 
dilakukan dengan pendekatan emosional atay pendekatan rasional
19
.  
f. Pelayanan Sesudah Penutupan  
Penutupan atau closing bukan akhir dari pekerjaan agen atau 
pemasar, tetapi ia haris dapat memberikan layanan lanjutan seperti 
menyerahkan polis kepada pelanggan. Prinsipnya gunakan segala 
momen yang ada untuk memberikan apresiasi kepada peserta. Suatu 
kesalahan yang fatal apabila setelah penutupan agen meninggalkan 
pelanggan bagitu saja sehingga pelanggan menjadi kehilangan kontak 
dengan agen pertama
20
. 
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 Bambang Taruno, Direktur, Wawancara Pribadi, 20 Mei 2018, jam 09.00 – 12.30  
20
 Khoiril anwar, Asuransi Syariah Dalam Prespektif Praktis, (Surakarta: Haf s Media, 
2006), hlm. 114  
91 
 
 
 
3. Prosedur dan Mekanisme Pelaksanaan Perjanjian Asuransi Jiwa 
Brilliance Hasanah Protection Plus di PT. Sun Life Financial Syariah 
Kartasura 
Pelaksanaan perjanjian produk Asuransi Jiwa Brilliance Hasanah 
Protection Plus  tidak berbeda dengan perjanjian produk Asuransi yang 
lainnya yakni antara nasabah dengan perusahaan Asuransi Sun Life 
Financial Syariah diwujudkan dengan adanya dasar perjanjian seperti yang 
tercantum pada syarat umum polis, yang berisi sebgai berikut: 
a. Setiap peserta yang mengadakan perjanjian dengan perusahaan 
diwajibkan mengisi dan menandatangi sendiri surat Pengajuan Asuransi 
(SPA/Aplikasi) beserta formulir pendukung dengan persyaratan yang 
telah dipersiapkan untuk itu, dengan lengkap dan jujur sesuai dengan 
keadaan sebenarnya, kemudian diserahkan kepada perusahaan. 
b. Keterangan yang dicantumkan di dalam formulir pendukung tersebut 
pada ayat 1 di atas maupun pernyatan tertulis lainnya yang disampaikan 
oleh calon peserta, merupakan dasar dari perjanjian dan menjadi bagian 
yang tidak dapat terpisahkan dari polis.  
c. Jika disuatu hari diketahuai ternyata keterangan tersebut tidak benar dan 
atau palsu sedangkan perjanjian telah berjalan, maka perusahaan 
mempunyai hak untuk membatalkan perjanjian tersebut dan 
mengembalikan niali tunainya. 
d. Apabila dalam hal ini peserta dapat membutikan bahwa yang tidak 
benar itu ternyata diberikan dengan tidak sengaja , maka perjanjian 
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dapat dilanjutkan dengan mengadakan penyesuaian menurut keadaan 
yang sebenarnya. 
Perjanjian asuransi jiwa tersebut dapat berlaku sesuai dengan 
tanggal yang telah tercantum dalam polis dan premi pertama yang telah 
dilunasi. Sedangkan untuk menjadi peserta Asurasi Sun Life Financial 
syariah sama sekali tidak sulit, bahkan tidak ada persyaratan khusus untuk 
menjadi peserta. Calon peserta cukup mengisi formulir yang tersedia di 
counter Sun Life Financial syariah dan melampirkan fotocopy kartu 
identitas.  
Bila aplikasi permohonan telah diajukan dan disetujui pihak Sun 
Life, maka dalam jangka waktu selambat-lambatnya 3 hari polis peserta 
dapat diterima. Premi asuransi adalah kewajiban pihak tertanggung kepada 
pihak penanggung yang berupa pembayaran uang dalm jumlah tertentu 
secara periodik. Jumlah premi sangat tertanggung pada faktor-faktor yang 
menyebabkan tinggi rendahnya tingkat resiko dan nilai jumlah 
pertanggungan
21
. 
Adapun prsoses dalam pembayaran premi dapat dilakukan seperti 
yang tercantum dalam syarat umum polis yaitu sebgai berikut: 
a. Pembayaran premi dapat dilakukan secara sekaligus, tahunan, 
semesteran, triwulan, dan bulanan, sesuai dengan persyartan 
perusahaan. Khusus produk no tabungan pembayaran premi dilakukan 
dengan cara sekaligus dan tahunan. 
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  Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com (diakses tanggal 10 Mei 2018 pukul 
08. 10)  
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b. Premi dibayar dimuka secara penuh sebelum tanggal jatuh tempo 
kepada perushaan, dan pembayaran dapat dilakukan dikantor pusat, 
perwakilan, dikantor-kantor lainnya yang telah ditunjuk oleh persuhaan. 
c. Apabila oremi dibayar dengan cek/Bilyet Giro maka baru dianggap 
lunas setelah Cek/Bilyet Giro tersebut diuangkan atau dicairkan. 
d. Bukti pembayaran melalui transfer (via bank) mempunyai kekuatan 
yang sama dengan kuitansi pembayaran premi dari perusahaan. 
e. Atas pembayran premi lanjutan diberikan kelonggaran 1 bulan sejak 
tanggal jatuh tempo pembayaran. Bila dalam kelonggaran tersebut 
peserta meninggal dunia, maka perusahaan akan membayar manfaat 
kematian. 
f. Bila premi lanjutan belum dibayar lebih dari 1 bulan (masa 
kelonggaran), maka polis dnyatakan batal.khusus untuk polis dengan 
unsur tabungan, apabila peserta menginggal dunia atau mengundurkan 
diri, perusahaan hanya akan membayar nilai tunainya
22
. 
5. Mekanisme Operasional Pengelolaan Dana Asuransi Asuransi Jiwa di 
PT. Sun Life Financial Syariah 
a. Mekanisme Pengelolaan dana Asuransi Jiwa 
Meknisme pengelolaan dana peserta (premi) terbagi menjadi dua 
sistem, yakni sistem yang mengandung unsur tabungan dan tanpa 
ungsur tabungan, yakni : 
1. Premi Dengan Ungsur Tabungan 
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  Buku Panduan Sun Life Financial  Syariah: 2014,  hlm. 50-56 
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a) Rekening Tabungan, yaitu kumpulan dana milik peserta, yang 
dibayarkan bila perjanjian tersebut berkahir, peserta 
mengundurkan diri atau meninggal dunia. 
b) Rekening Khusus, yaitu kumpulan dana yang sudah diniatkan 
oleh peserta sebagai sumbangan atau derma yang bertujuan 
untuk saling membantu dan dibayarkan apabila peserta 
meninggal dunia atau perjanjian berakhir jika terdapat surplus 
dana. 
c) Kumpulan Dana Peserta ini di investasikan sesuai dengan 
prinsip syariah, hasil investasi dibagikan menurut sistem bagi 
hasil (mudharabah) dengan porsi yang telah disepakati, 
misalnya 60% untuk peserta dan 40% untuk perusahaan. 
2. Premi Tampa Ungsur Tabungan 
a) setiap premi yang telah dibayar oleh peserta setelah dikurangi 
biaya pengelolaan dimaksukkan ke dalam rekening khusus 
yakni rekening kumpulan dana. 
b) kumpulan dana peserta di investasikan sesuai dengan prinsip 
syariah. 
c) hasil investasi dimasukkan ke dalam kumpulan dana peserta, 
kemudian dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi 
reasuransi). 
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d) Surplus kumpulan dana peserta dibagikan dengan porsi bagi 
hasil misalnya 40% untuk peserta dan 60% untuk 
perusahaan
23
. 
6. Prosedur Pengurusan Klaim di PT. Sun Life Finanacial Syariah 
Kartasura 
Pengajuan klaim dapat dilakukan di setiap counter Sun Life 
Finanacial Syariah, setelah klaim diterima oleh pihak Sun Life maka akan 
langsung melakukan survey untuk melihat kondisi obyek yang 
sesungguhnya dan melakukan perhitungan nilai klaim yang akan 
dibayarkan
24
.  
Adapun syarat-syarat pengajuan klaim menurut ketentuan dalam 
sayrat umum polis adalah sebagai berikut : 
a. Dokumen yang diperlukan sebagai syarat untuk pengajuan klaim adalah 
sebagai berikut: 
1) Syarat secara umum 
a) Polis asli 
b) Mengisi formulir pengajuan klaim yang disediakan oleh 
perusahaan. 
c) Fotocopy identitas diri yang masih berlaku. 
d) Melampirkan surat jatuh tempo tahapan (khusus untuk program 
yang ada tahapanya). 
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e) Surat keterangan medis dari dokter atau rumah sakit yang 
merawat (untuk klaim rawat inap atau cacat tetap karena 
kecelakaan). 
2) Khusus untuk klaim meninggal dunia, harus dilengkapi dengan; 
a) Mengisis formulir daftar pernyataan untuk klaim yang 
disediakan oleh perusahaan. 
b) Surat kematian dari instansi pemerintah yang berwenang 
c) Surat dari dokter yang berisi keterangan sebab-sebab meninggal. 
d) Melampirkan surat keterangan dari polisi (bila meninggal 
karena kecelakan). 
b. Perusahaan berhak untuk meminta diberikan dokumen-dokumen lain 
yang dianggap perlu dalam pengajuan klaim. 
c. Dalam hal peserta meninggal dunia, jangka waktu pengajuan berikut 
bukti-bukti yang diperlukan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sejak 
tanggal meninggal
25
. 
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BAB IV 
TINJAUAN MAQA>S}ID ASY-SYARI>’AH TERHADAP PRODUK 
ASURANSI JIWA (BRILLIANCE HASANAH PROTECTION PLUS) DI PT. 
SUN LIFE FINANCIAL SYARIAH KARTASURA 
 
Perkembangan asuransi dalam sejarah Islam sudah lama terjadi. Istilah yang 
digunakan tentunya berbeda-beda, tetapi massing-masing memiliki kesamaan arti 
yakni adanya pertanggungan oleh sekelompok orang untuk menolong orang lain 
yang berada dalam kesulitan. Konsep dasar perasuransian Islam di Indonesia, 
tidak terlepas dari perilaku umat Islam dalam memandang kelembagaan-
kelembagaan yang ada untuk kegiatan muamalahnya. Dengan adanya alasan 
tersebut asuransi dianggap membawa manfaat bagi peserta dan perusahaan 
asuransi secara bersamaan. Praktik atau tindakan yang membawa kemaslakhatan 
orang banyak sangat dibenarkan oleh agama.  
Kita tahu bahwa Allah tidaklah membuat perundang-undangan atau syariat 
dengan sembarangan (sungguh Maha Suci Allah dari semua hal seperti ini), 
namun Allah mensyariatkan perundang-undangan Islam untuk tujuan-tujuan besar 
dengan kemaslakhatan dunia dan akhirat yang kembali kepada para hamba, 
sehingga kesejahteraan akan merata, dan rasa amansentosa akan mendominasi. 
Secara global tujuan syariah adalah untuk kemaslahatan manusia 
seluruhnya, baik didunia maupun di akhirat, sebagai mana termaktub dalam QS.  
al-Anbiya’ ayat 107 yang merupakan landasan dasar keuniversalan Islam. 
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Kosekuensinya, hukum Islam berlaku kemanapun dan dimanapun (shalih 
li kulli zaman wa makan).
1
 
Maqa>s}id asy-syari >’ah berarti objek atau tujuan yang dituju oleh syariah. 
sedangkan secara konseptual, maqa>s}id asy-syari >’ah  ialah tujuan atau rahasia yang 
ditetapkan oleh syari’ (pembuat hukum) pada setiap hukum dari hukum-hukum 
syariah. Tujuannya adalah untuk membawa manusia kepada kebahagiaan dunia 
dan akhirat (maslahah)2. 
Asuransi jiwa dalam konsep maqa>s}id asy-syari >’ah yang sudah dijelaskan 
pada bab II merupakan pada tingkatan tahsiniyat. Karena Kebutuhan tahsiniyat 
atau juga disebut takmiliyah secara sederhana disamakan dengan istilah 
kebutuuhan tersier. Tahsiniyat adalah kepentingan yang menunjang peningkatan 
martabat manusia di hadapan masayarakat dan Tuhan-Nya sesuai kepatutan. 
Dalam arti lain tahsiniyah adalah apa yang tehimpun dalam batasan akhlak mulia 
baik dalam masalah ibadah, adat kebiasaan maupun dalam hal mu’amalat3. 
Dimana jika seseorang mengansurasikan dirinya dia akan memudahkan 
dirinya jika suatu saat nanti dia tiba-tiba mengalami kesulitan atau bahkan 
meninngal dunia, dimana dia bahkan belum mempunyai tabungan untuk 
keluarganya saat dia tinggalkan nanti, disinilah fungsi asuransi bisa dirasakan 
                                                          
1
  Kuat Iswanto, “Peran Asuransi dalam Mewujudkan Manusia Studi Implementasi 
maqa>s}id Asy-syari>’ah dalam Asuransi” dalam 
http://scholar.google.co.id/scholar?start=0&q=asuransi+ditinjau+dari+maqashid+syariah&hl=id&
as_sdt=0,5 di unduh pada 31 Januari 2018, hlm. 3 
2
 Kuat Iswanto, “Asuransi..., hlm. 125 
3
 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika....., hlm. 70-71 
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manfaatnya oleh orang yang mengansurasikan dirinya sendiri ataupun 
keluarganya yang berhak menerima manfaat dari asuransi tersebut
4
. 
Dalam maqa>s}id syari >’ah terdapat Al-khulliyyat Al-khams (Lima Hal Inti 
atau Pokok) yang berarti merupakan kemaslahatan inti atau pokok yang disepakati 
dalam semua syariat tercakup dalam lima hal yang mereka anggap sebagai dasar-
dasar dan tujuan umum yakni Hifdz Ad-Din (perlindungan terhadap agama), Hifdz 
An-Nafs (perlindungan terhadap jiwa), Hifdz Al-‘Aql (perlindungan terhadap akal), 
Hifdz Al-Mal (perlindungan terhadap harta), Hifdz An-Nasl (perlindungan 
terhadap keturunan)5. Dari 5 (lima) perlindungan diatas yang ada kaitannya 
dengan asuransi jiwa di PT. Sun Life Financial Syariah Kartasura khususnya 
dalam hal maslakhat antara lain yakni : 
A. Manfaat Asuransi Jiwa Jika di Tinjau dengan Maqa>s}id Asy-Syari>’ah   
1. Hifdh al-nafs wa al-‘iradl 
Yakni memberikan jaminan hak atas setiap jiwa (nyawa) manusia 
untuk tubuh dan berkembang secara layak.
6
. 
Letak kemaslakhatan jiwa sendiri yakni terdapat pada adanya rasa 
aman dalam jiwa, aman disini bukan aman dalam hal jiwanya aman, namun 
aman dalam hal jika suatu saat nanti misalnya sakit, rasa sakit ini akan 
menghalangi aktifitas bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Kondisi 
sakit ini memerlukan pengobatan dan biaya yang terkadang tidak sedikit. 
Hal seperti ini yang sebagian orang tidak memungkinkan mempunyai biaya 
                                                          
4
 Kuat Ismanto, Asuransi..... hlm. 146 
5
Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, “Maqashid syariah”, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. xiv-
xv   
6
 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika....., hlm. 64  
100 
 
 
 
yang besar tersebut dan tidak direncanakan sebelumnya. Salah satu bentuk 
upaya yang bisa menangani seperti hal diatas adalah asuransi peran asuransi 
adalah menanggung biaya pengobatan yang dialami oleh peserta asuransi.  
Dengan adanya peranan asuransi yang ada pada perlindungan 
kemaslakhatan jiwa, maka perlu adanya perluasan cakupan makna 
perlindungan jiwa sebagai salah satu aspek maqa>s}id syari >’ah. dengan 
demikian cakupan makana perlindungan jiwa itu tidak hanya terbatas pada 
pensyariatan perkawinan guna melestarikan jiwa maupun diwujudkan dalam 
pemenuhan kebutuhan pokok untuk mempertahankan hidup. Namun 
demikian, perlu didasarkan pada kenyataan bahwa perkembangan zaman 
menuntut manusia untuk melakukan aktivitas syarat dengan resiko
7
. 
Begitupun juga yang sudah di jelaskan dalam bab III bahwasannya 
seseorang yang berasuransi apabila dalam masa polis dia mengalami 
kejadian-kejadian yang tidak terduga yang menimpa dirinya baik 
kecelakaan ringan, sedang, berat, penyakit luar mapun dalam, cacat 
sementara maupun total, di rawat di rumsh sakit dalam negeri maupun luar 
negeri, semua biaya dari awal masuk rumah sakit sampai dia keluar dari 
rumah sakit sampai jangka waktu 90 hari, semua biaya di tanggung oleh 
perusahaan asuransi yakni PT Sun Life Financial Syariah Kartasura
8
.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan asuransi 
memilki peranan yang penting terhadap keberlangsungan kehidupan 
manusia. Asuransi melindungi aspek kehidupan manusia, khususnya dalam 
                                                          
7
 Kuat Ismanto, Asuransi..... hlm. 140-141  
8
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hal ini merupakan dalam bidang kesehatan. Hal ini berarti memiliki 
kesamaan dari tujuan ditetapkannya hukum dala islam (maqa>s}id syari >’ah), 
atau setidaknya ikut mewujudkan kemaslakhatan jiwa manusia
9
. 
2. Hifdh al-nazl  
Makna dari perlindungan keturanan adalah tetap terjaganya keturunan 
dari keadaan lemah maupun kepunahan. Ataupun juga merupakan jaminan 
atas kehidupa privasi setap individu, perlindungan atas pekerjaan, jaminan 
masa depan keturunan dan generasi penerusnya yang lebih baik dan 
berkualitas
10
. 
Kepentingan yang dapat diasuransikan dari perlindungan asuransi 
tersebut adalah para ahli waris. Para ahli waris berkepentingan terhadap 
orang tua mereka atas ekonomi. Kepentingan tersebut ditandai dengan 
adanya hubungan orang tua-anak atau bahkan perwalian atau ahli warisnya. 
Sedangkan orang tua tersebut memiliki kepentingan atas hidup, mati serta 
keberlangsungannya
11
.  
Begitupun juga yang sudah dijelaskan dalam bab III terdapat manfaat 
yang diperoleh jika seseorang berasuransi di PT. Sun Life Financial Syariah 
yakni apabila seseorang yang berasuransi dan kemudian meninggal dalam 
kecelakaan, maka santunan kematian karena kecelakaan akan diberikan oleh 
pihak perusahaan asuransi, Jika pihak yang diasuransikan meninggal dunia 
karena kecelakaan dalam waktu 90 hari sejak kecelakaan terjadi, maka 
                                                          
9
 Kuat Ismanto, Asuransi..... hlm. 142 
10
 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika....., hlm. 64  
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santunan kematian karena kecelakaan akan dibayarkan kepada penerima 
manfaat ditambah uang asuransinya
12
. 
Bentuk asuransi yang menangani persoalan ini adalah asuransi jiwa. 
Sebab, keeturunan tidak dapat dinilai dengan uang. Jadi peranan asuransi 
pada perlindungan kemaslakhatan keturunan adalah sebagai perlindungan 
finansial keturunan,agar tetap terjaga dari bahaya yang menyebabkan 
kelemahan.  
Uraian di atas secara jelas menyimpulkan bahwa sesungguhnya 
syari’ah melindungi keturunan sebagaimana terdapat dalam maqa>s}id 
syari >’ah Jadi fungsi asuransi adalah melindungi keturunan sebagaimana 
dilindungi oleh syariah. dengan demikian asuransi memilki fungsi 
mewujudkan tujuan dari maqa>s}id syari >’ah 13. 
3. Hifdh al-mal 
Harta merupakan salah satu aspek maqa>s}id syari >’ah yang harus 
dilindungi oleh syariah. meskipun pada dasarnya harta milik Allah tetapi 
manusia memilki hak kepemilikan dan berkewajiban untuk menjaganya dan 
mengelolanya dengan baik
14
. 
Nilai kemaslakhatan harta dalam Islam terletak pada tetap terjaganya 
harta dari kerusakan, kepunahan, maupun ganguan dari orang lain. Salah 
satu upaya untuk melindungi harta tersebut adalah dengan cara mengikuti 
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14
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program asuransi syariah, asuransi memiliki peran melindungi harta 
sebagaimana yang di ajarakan oleh Islam
15
. 
Begitu juga jika seseorang berasuransi di PT. Sun Life Financial 
Syariah Kartasura, secara tidak langsung dia telah menjaga dan mengelola 
hartanya dengan baik, karena jika dia berasuransi nanti dananya yang 
sebagian akan diinvestasikan dan besarnya nominal akan ditentukan oleh 
rang yang berasuransi. Manfaat Investasi di sini yakni, uang yang 
diinvestasikan bisa dicairkan kapan saja sesuai ketentuan yakni setelah 6 
bulan dana diinvestasikan. Dana yang di investasikan ini akan di tempatkan 
pada sebuah perusahaan yang akan dipilihkan oleh perusahaan asuransi 
tetapi tentunya atas persetujuan atau kesepakatan dari nasabah. Pada saat 
pertama kali mengisi perjanjian orang yang berasuransi ini akan diberitahu 
bahwa jika berinvestasi sekian nantinya akan berkembang sekian setelah 1 
tahun. Sedangkan untuk bagi hasil dalam investasi ini nanti si pemilik 
modal akan menerima bagi hasil sekitar 17% dari modal yang 
diinvestasikannya. Kemudian jika suatu saat nanti tiba-tiba perusahaan yang 
diinvestasi mengalami kebangkrutan ataupun bahkan perusahaan asuransi 
sendiri yang mengalami kebangkrutan total, maka bagi si pemilik modal 
jangan kawatir jika uang investaisnya tidak bisa diambil karena lembaga 
keuangan di awasi oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) artinya dana 
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investasi di lindungi oleh pemerintah, jadi dana investasi akan tetap kembali 
sepenuhnya
16
. 
Uraian di atas secara jelas dapat disimpulkan bahwa asuransi memiliki 
peran terhadap perlindungan kemaslakhatan harta, seperti apa yang yang 
telah dikehendaki oleh syariah bahwa harta harus dilindungi dari kerusakan, 
perlindungan ini memilki kesamaan dengan apa yang dilindungi maqashid 
syariah, yaitu hifdz mal
17
. 
Dalam perusahaan asuransi PT. Sun Life Financial Syariah kartasura 
terdapat beberapa pengecualian penyakit yang dapat diajukan klaim, khususnya 
dalam manfaat atau asuransi tambahan atau rider, antara lain yakni : 
a. Secure (Sun Early Critical Illness) Syariah 
Merupakan perlindungan keuangan terhadap resiko penyakit kritis 
dengan manfaat pembayaran penyakit kritis secara bertahap mulai dari 
stadium awal, menengah, dan stadium akhir, serta memeberikan manfaat 
tambahan berupa komplikasi diabetes dan agioplasti. Namun terdapat 
bebrapa penyakit yang tidak bisa diajukan klaim, antara lain : 
1. Penyakit kritis yang diakibatkan oleh kondisi yang sudah ada 
sebelumnya, kecuali ditentukan lain oleh Sun Life Financial Syariah 
secara tertulis: 
2. Penyakit kritis terjadi dalam jangka waktu 90 hari terhitung sejak 
tanggal berlakunya ketentuan khusus ini atau sejak tanggal 
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pemulihan polis terakhir, kecuali jika penyakit kritis tersebut secara 
langsung disebabkan oleh kecelakaan; 
3. Penyakit kritis diderita sejak lahir; 
4. Penyakit kritiis terjadi akibat terjangkit virus penurunan kekebalan 
tubuh terhadap penyakit HIV dan atau penyakit lain yang berkaitan, 
termasuk sindrome kekurangan efek kekebalan tubuh terhadap 
penyakit AIDS dan atau suatau mutasi, turunan atau variasinya 
dalam bentuk apapun; 
5. Penyakit alzheimer yang diderita setelah tertanggung berusia 60 
tahun: 
a) Jenis penyakit kritis yang timbul akibat dari usaha bunuh diri 
atau melukai diri sendiri secara waras maupun tidak; 
b) Penyakit kritis yang timbul akibat keracunan, pengaruh alkohol 
atau penyalahgunaan obat; 
c) Penyakit kritis dan cedera selain dari penyakit kritis yang telah 
didefinisikan secara spesifik dalam kentuan khusus; 
d) Pihak yang diasuransikan terlibat dalam kegiatan penerbangan 
atau sebagai pilot, kecuali jika menjadi penumpang yang 
membayar pada penerbangan terjadwal; 
e) Pihak yang diasuransikan terlibat atau ikutb serta dalam 
perkelahian atau tawuran; 
f) Pihak yang diasurasikan telibat dalam kegiatan bebahaya (atau 
ikut latihah khusus) seperti namun tidak terbatas profesional dan 
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berbahaya seperti menyelam dengan menggunakan alat 
pernafasan, panjat tebing, balap mobil atau motor, hot poling, 
naik gunung, terjun payung, layang gantung, olah raga dan atau 
melibatkan es atau salju, hoki es, bungee jumping, serta olah raga 
profesional atau berbahaya lainnya yang menggunakan 
kendaraan tertentu; 
g) Pihak yang diasurasikan melakukan atau mencoba melakukan 
tindakan kejahatan perbuatan melanggar hukum yang berlaku; 
h) Penyakitk kritis yang menyebabkan oleh perang (dengan atau 
tampa peralatan khusus  perang), permusuhan suatu negara 
dengan negara lain, terorisme, perang saudara, pemberontakan, 
revolusi, tindakan militer atau kudeta; 
i)   Penyakit psikiatrik, kelainan mental, neurosis, psikosomatik atau 
psikosis
18
.  
b. Sun Medical Executive (SunMed) Syariah 
Merupakan asuransi kesehatan individu yang memberikan manfaat 
perlindungan atas resiko biaya perawatan kesehatan pihak yang 
diasuransikan selama dirumah sakit dan memberikan santunan kematian 
karena kecelakaan serta manfaat rawat jalan sebelum dan setelah rawat 
inap. Namun terdapat pengecualian antara lain yakni: 
1. Kondisi yang telah ada sebelumnya kecuali ditentukan oleh 
pengelola secara tertulis; 
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2. Semua penyakit khusus sebagaimana tertera dalam lampiran 
ketentuan khusus asuransi tambahan, yang diderita oleh pihak yang 
diasuransikan dalam waktu 12 bulan pertama terhitung sejak tanggal 
berlakunya asuransi tambahan ini atau tanggal pemulihan polis 
akhir, mana yang paling akhir: 
a) Penyakit khusus tersebut yakni: 
1) Setiap jenis penyakit hernia, namun bukan dari penyakit 
kongenital; 
2) Segala jenis kista, tumor jinak maupun ganas pada organ 
manapun; 
3) Kelainan hudung, sinus, septum atau turbanitum; 
4) Amandel dan penyakit adenoid, yang dilakukan pembedahan; 
5) Kencing manis, radang empedu, batu empedu, semua jenis 
hepatitis dan penyakit sirosis hati kecil kecuali hepatitis A; 
6) Radang/batu pada saluran kemih, perawatan yang 
berhubungan dengan ginjal; 
7) Penyakit-penyakit pada sistem repodruksi; 
8) TBC, asma, termasuk tetapi tidak terbatas pada penyakit 
paru, kelainan dari kelenjar Thyroid; 
9) Radang lambung, atau tungkak usus dua belas jari, perforasi 
lambung; 
10) Katarak; 
11) Semua jenis epilepsi; 
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12) Semua perawatan yang berhungan dengan tulangbelakang 
dan tulang sumsum; 
13) Penyakit jantung dan pembuluh darah; 
14) Kelainan darah; 
15) Semua jenis kelainan lutut. 
3. Medical check-up ; 
4. Perawatan yang berhubungan dengan kehamilan atau upaya untuk 
hamil, termasuk melahirkan, diagnosis dan perawatan ketidak 
suburan, aborsi, sterilisasi, dan kontrasepsi, metode pengaturan 
kelahiran; 
5. Pengujuan atau pengobatan impotensi, termasuk semua jenis 
komplikasi yang terjadi karenanya, juga penyakit/sakit yang 
ditularkan secara seksual; 
6. Uji mata, kelainan refraksi mata, penyedian alat/perangkat bantu 
termasuk diantaranya kacamata, kursi roda dan protesis termasuk 
lensa; 
7. Perawatan dental kecuali bedah kontruksi yang diperlukan secara 
medis karena cedera; 
8. Donor organ dan komplikasinya; 
9. Perawatan dengan tujuan kecantikan; 
10. Penyakit/kelainan bawaan; 
11. Bunuh diri; 
12. Gangguan mental dan kejiwaan; 
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13. Perawatan di sanotarium atau sejenisnya; 
14. Perawatan yang disebabkan oleh pengaruh atau penyalahgunaan 
narkotika, alkohol, psikotropika, racun, atau bahan-bahan 
sejenisnya; 
15. Obat-obatan selain digunakan sebagai obat menurut resep yang 
dikeluarkan oleh dokter; 
16. HIV/AIDS dan atau mutasinya atau variasi dari virus tersebut; 
17. Kontaminasi nukli atau zat kimia perang; 
18. Olah raga berbahaya; 
19. Penerbangan non-komersial; 
20. Semua yang dikategorikan sebagai vitamin, supplemen dan produk 
herbal berdasarkan BPOM; 
21. Biaya yanng tidak sesuai dengan kenyataan dan keperluan, dan 
bukan biaya wajar yang biasa dibebankan pada perawatan atau 
perawatan yang tidak diperlukan secara medis; 
22. Tindakan melangar hukum atau tindakan kejatahatan atau percobaan 
melakukan tindakan kejahatan
19
. 
 
 
 
                                                          
19
 Buku Panduan Sun Life Financial  Syariah: 2014,  hlm. 51  
110 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di PT Sun Life 
Financial Syariah Kartasura, mengenai Produk Asuransi Jiwa (Brilliance 
Hasanah Protection Plus) di PT Sun Life Financial Syariah Kartasura penulis 
dapat mengambil kesimpulan: 
1. Produk Asuransi Jiwa (Brilliance Hasanah Protection Plus) di PT Sun Life 
Financial Syariah Kartasura dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Memasarkan Produk Asuransi Jiwa (Brilliance Hasanah 
Protection Plus) 
1) Mencari calon peserta 
2) Pencarian fakta kepada orang yang akan di prospek 
3) Penyusunan proposal 
4) Melakukan presentasi 
5) Pelayanan sesudah penutupan 
b. Prosedur dan mekanisme pelaksanaan perjanjian Asuransi Jiwa 
(Brilliance Hasanah Protection Plus) 
Pelaksanaan perjanjian PT Sun Life Financial Syariah Kartasura antara 
nasabah dan perusahaan asuransi diwujudkan dengan adanya dasar 
perjanjian yang telah disetujui oleh kedua belah pihak.  
c. Mekanisme Pengelolaan Dana  
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Mekanisme pengelolaan dana asuransi jiwa di PT Sun Life Financial 
Syriah Kartasura yakni, dana (premi) dari peserta di bagi menjadi dua 
sistem yaitu sistem yang mengandung unsur tabungan dan tanpa ungsur 
tabungan.prosedur  
d. Prosedur Pengurusan Klaim 
Pengajuan klaim dapat langsung dilakukan disetiap counter Sun Life 
Financial Syariah. adapun syarat-syarat pengajuan klaim adalah sesuai 
dengan ketentuan dalam polis yang telah disetujui oleh kedua belah pihak 
di awal perjanjian. Pembayaran klaim dapat dilakukan paling lambat 14 
hari atau 2 minggu setelah klaim diterima. 
2. Bahwa produk asuransi jiwa di PT Sun Life Financial Syariah Kartasura jika 
ditinjau dengan maqa>s}id syari >’ah, bahwa posisi asuransi sendiri terletak 
pada kebutuhan tahsiniyat. Jika dilihat dari segi Al-khulliyyat Al-khams 
(Lima Hal Inti atau Pokok) dalam maqa>s}id syari>’ah, asuansi jiwa ini telah 
memenuhi 3 dari 5 pokok (Al-khulliyyat Al-khams), yakni hifdh al-nafs wa 
al-‘iradl (yakni memberikan jaminan hak atas setiap jiwa (nyawa) manusia 
untuk tubuh dan berkembang secara layak), hifdh al-nazl (yakni tetap 
terjaganya keturunan dari keadaan lemah maupun kepunahan), dan hifdh al-
mal (yakni perlindungan terhadap harta benda). Dalam rider atau asuransi 
tambahan terdapat pengecualian penyakit untuk dapat diajukan klaim 
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B. Saran-saran 
1. Untuk para calon peserta asuransi hendaknya perlu diketahui bahwa 
perjanjian asuransi dengan asas ta’awun menuntut agar mental para 
tertanggung benar-benar siap. Perjanjian yang dilakukan benar-benar 
perjanjian tolong menolong bukan perjanjian tukar menukar. Dengan 
demikian bukan untung atau pun rugi, namun lebih kepada bagaimana 
hubungan  tolong-menolong dapat diterapkan atau ditegakkan. 
2. Sedangkan untuk PT Sun Life Financial Syariah lebih meningkatkan jumlah 
nasabah, meninggkatkan sosialisasi produk-produk yang ditawarka melalui 
seminar ataupun door to door, ataupun yang lainnya. Lebih memperluas 
manfaat rider  
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LAMPIRAN
WAWANCARA 
 
1. X : Bagaimana Struktur Organisasi di PT. Sun Life Financial Syariah 
Kartasura? 
Y : Struktur Organisasi di sini saya jelaskan garis besarnya saja, nanti lebih 
detailnya saya perlihatkan yang ada dikomputer. Saya sendiri (Bambang 
Taruno) selaku agency director, di bawah saya ada mas Aries Afrilian selaku 
administrasi, dan pak Arisandi selaku senior manager asuransi, di bawah pak 
Arisandi ada ibu Sri Harjani dan ibu Diah Rahayu keduanya selaku Agency 
Manager. 
2. X : Bagaimana cara memasarkan produk asuransi jiwa (Brilliance Hasanah 
Protection Plus) ? 
Y : Penjualan atau memasarkan produk asuransi jiwa brilliance hasanah 
protection plus sama dengan memasarkan produk asuransi lainnya. Yang 
dimaksud dengan memasarkan disini bukan produk asuransi kita jual di pasar, 
namun disini memasarkan dilakukan oleh agen. Memasarkan merupakan salah 
satu kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan para agen sun life yang 
bertujuan untuk memberitahu kepada masyarakat atau calon yang akan 
berasuransi agar mengetahui apa saja produk, manfaat yang di dapat saat 
berasuransi di sun life financial. Suatu kenyataan bahwa menawarkan program 
asuransi jauh lebih sulit dibandingkan dengan menawarkan barang yang 
berbentuk 
3. X : Apa saja langkah-langkah atau program-program yang harus ditempuh 
oleh seorang agen untuk memasarkan produknya ? 
Y : langkah-langkah yang harus di tempuh oleh agen sendiri yakni: 
a. Mencari calon peserta, dalam mencari peserta disini juga tidak sembarang 
harus ada kriterianya antaralain, orang yang membutuhkan asuransi, 
memilki kemampuan financial, mudah untuk dihubungi maupun didekati, 
sehat jasmani dan rohani. 
b. Pencarian fakta, dalam hal ini pencarian fakta dilakukan dengan mengobrol 
kepada orang yang mau di prospek, ngobrol yang santai, lama kelamaan 
nanti obrolan itu bakal lebih mendalam dan si agen dapat mengetahui jenis 
produk apa yang dibutuhkan oleh si orang yang mau di prospek. 
c. Penyusunan proposal. 
d. Melakukan presentasi, sebisa mungkin hindari perdebatan dengan si orang 
yang mau di prospek. 
e. Mengatasi keberatan calon peserta. 
f. Pelayanan sesudah penutupan atau closing. 
4. X : Berapakah presentasi pembagian anatara pemeilik modal sama 
perusahaan yang diinvestasikan bu ? 
Y : Rata-rata pembagian yakni 17% per tahun. 
5. X : Apakah saat pertama kali mau mendaftar si prospek ini bakal dikasih tau, 
semisal bapak investasi 50 juta itu nanti dalam 6 bulan akan dapat hasil sekian 
gitu ? 
 Y : Iya, akan ada gambaran hasil investigasi setiap tahunya, berapa 
jumlahnya jelas. 
6. X : Saat orang mau berinvestasi apakah perusahaan yang akan diinvestasikan 
akan di pilihkan dari perushaan asuransi atau memilih sendiri ? 
 Y : Perusahaan yang memilih, tentunya dengan kesepakatan dari nasabahnya 
dulu. 
7.  X : Semisal nanti kan dana investasi ke perusahaan.. semisal perusahaan 
yang diinvestasikan itu bangkrut ataupun bahkan perusahaan asuransinya 
sendiri yang bangkrut nanti gimna pertanggung jawaban dari perusahaan 
asuransi? Gimana cara mengembalikan uang investasi ke pemilik modal ? 
 Y : Lembaga Keuangan diawasi oleh OJK, artinya dana investasi di lindungi 
oleh pemerintah, jadi nasabah tidak perlu khawatir. 
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